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ABSTRAK

Minat berwirausaha mahasiswa masih rendah meskipun jumlah lulusan
perguruan tinggi terus meningkat. Padahal, kewirausahaan berperan penting dalam
mengurangi pengangguran dan menciptakan lapangan kerja. Penelitian sebelumnya
menunjukkan hasil beragam terkait faktor yang memengaruhinya. Pendidikan
kewirausahaan, sikap wirausaha, dan efikasi diri sering dikaitkan dengan
peningkatan minat berwirausaha, tetapi temuan berbeda muncul di berbagai studi.
Beberapa penelitian menemukan pengaruh positif, sementara lainnya menunjukkan
dampak negatif atau tidak signifikan. Kesenjangan ini mendorong penelitian untuk
menguji kembali pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap minat berwirausaha
mahasiswa di Surabaya.

Populasi penelitian ini dilakukan pada mahasiswa yang telah menempuh mata
kuliah kewirausahaan di perguruan tinggi di Surabaya. Sampel dalam penelitian ini
diambil sebanyak 200 responden dan diambil dengan teknik purposive sampling.
Software yang digunakan adalah Smart Partial Least Square (PLS) versi 3, dengan
alat analisis menggunakan PLS-SEM.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap wirausaha, pendidikan
kewirausahaan, dan efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa di Surabaya. Semakin baik sikap wirausaha, pendidikan
kewirausahaan, dan efikasi diri mahasiswa, maka semakin tinggi minat mereka
untuk berwirausaha.

Kata Kunci: Sikap Wirausaha, Pendidikan Kewirausahaan, Efikasi Diri, Minat
Berwirausaha.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan kewirausahaan di Indonesia semakin meningkat. Beberapa
tahun terakhir, pemerintah telah berupaya mendorong kewirausahaan melalui
berbagai kebijakan, termasuk Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2022 yang
menargetkan peningkatan rasio kewirausahaan menjadi 3,95% pada tahun 2024
(Setneg, 2022). Target pemerintah telah mendapatkan sinyal positif pertumbuhan
kewirausahaan di Indonesia, di mana pada Februari 2024 jumlahnya naik sebesar 5
juta wirausaha mapan (Goodstats, 2023). Adanya kenaikan wirausaha mapan
diharapkan dapat mengurangi angka pengangguran dan mendorong pertumbuhan
ekonomi nasional. Namun, meskipun peluang kewirausahaan terbuka lebar, minat
berwirausaha di kalangan mahasiswa masih tergolong rendah (Halim, 2020).
Rendahnya minat berwirausaha menjadi sebuah tantangan karena jumlah lulusan
perguruan tinggi yang mengalami peningkatan setiap tahunnya harus bersaing

dalam pasar kerja yang terbatas.

Tabel 1.1 Persentase Pengangguran Lulusan Terbuka Perguruan
Tinggi 2019-2023

Tingkat Pengangguran Klasifikasi Wilayah (%) Jumlah

Terbuka (TPT) di kota Lulusan

Surabaya, Jawa Timur | Surabaya |  Jatim Indonesia

dan Indonesia

2019 7.14 11.01 591 1.500.000
2020 4.55 10.94 5.7 1.535.074
2021 4.34 8.89 7.51 1.280.000
2022 4.95 5.23 4.80 12.440.000
2023 3.62 8.77 5.18 11.489.637

Sumber: BPS Kondisi Ketenagakerjaan




Tabel 1.1 menunjukkan data persentase tingkat pengangguran terbuka (TPT)
lulusan perguruan tinggi di Surabaya, Jawa Timur, dan Indonesia dari 2019 hingga
2023. Meskipun terdapat penurunan TPT setelah pandemi, angka pengangguran di
kalangan lulusan masih tinggi, dengan TPT nasional pada 2023 mencapai 5,18%,
lebih tinggi dari target pemerintah. Kondisi ini mencerminkan tantangan yang
dihadapi lulusan dalam memperoleh pekerjaan di tengah keterbatasan peluang di
pasar kerja. Seperti yang diungkapkan oleh Putra dan Sakti, (2023), fakta bahwa
peluang kerja yang tersedia masih belum memadai untuk menyerap semua lulusan
perguruan tinggi memperburuk masalah pengangguran. Pada tahun 2023, TPT
nasional untuk lulusan perguruan tinggi mencapai 5,18%, yang masih lebih tinggi
dari target RPJIMN 2020-2024, yaitu 3,6% hingga 4,3%. Meskipun pemerintah
menargetkan penurunan tingkat pengangguran menjadi 4,74% pada Agustus 2024
dan 4,26% pada Agustus 2025 (Kompas, 2024), diperlukan upaya yang lebih
signifikan untuk mencapai target tersebut dan memastikan lulusan perguruan tinggi
memiliki akses yang lebih baik terhadap lapangan pekerjaan.

Salah satu cara yang efektif untuk mengatasi pengangguran, terutama di
kalangan lulusan sarjana adalah dengan mendorong minat berwirausaha.
Kewirausahaan tidak hanya memungkinkan individu menciptakan lapangan kerja
untuk diri mereka sendiri, tetapi juga bagi orang lain, yang pada akhirnya akan
berkontribusi dalam mengurangi tingkat pengangguran secara keseluruhan
(Karimah & Kramadibrata, 2022). Lebih dari itu, semakin banyak wirausaha,
semakin besar pula kesempatan kerja yang tercipta, yang pada akhirnya berdampak

positif bagi perekonomian (Naiborhu & Susanti, 2021).



Kota Surabaya, sebagai salah satu kota metropolitan terbesar di Indonesia,
memiliki potensi besar dalam mengembangkan wirausaha muda. Berdasarkan data
dari Badan Pusat Statistik, pada tahun 2022 terdapat 273.229 mahasiswa yang
terdaftar di berbagai perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta di Surabaya.
Potensi ini membuka peluang luas bagi pengembangan kewirausahaan di kalangan
mahasiswa, yang diharapkan dapat berkontribusi signifikan pada pertumbuhan
ekonomi, baik lokal maupun nasional. Namun, meskipun potensi kewirausahaan di
Surabaya cukup besar, data dari Tracer Study dari beberapa perguruan tinggi di
Surabaya menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil lulusan perguruan tinggi di

Surabaya yang berwirausaha, seperti yang ditampilkan pada tabel 1.2,

Tabel 1.2 Lulusan Perguruan Tinggi yang Berwirausaha Tahun 2023

No. Perguruan Tinggi iﬂmlsﬁ Wirausaha
1 Institut Teknologi Sepuluh Nopember 2838 6 %
2 Universitas Airlangga 1893 8.55%
3 Universitas Negeri Surabaya 4848 14.1%
4 Universitas Muhammadiyah Surabaya 1118 6.1%
5 UIN Sunan Ampel Surabaya 405 21%
5 '|l{irrl1i1\$r5itas Pembangunan Nasional Jawa 209 3.4%
7 Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya 3787 3.2%
8 Universitas Hang Tuah 365 12%
9 Universitas Adi Buana 450 20%
10 | Universitas Ciputra 939 16.3%
11 | Universitas Surabaya 1.889 20.43%
12 | Universitas Katolik Widya Mandala 1.653 6.39%
13 | Universitas Kristen Petra 1.759 16.54%
14 | Universitas Wijaya Kusuma 1.152 4.74%
15 | Universitas 17 Agustus 1945 2.219 24.2%
16 | Universitas Bhayangkara Surabaya 3.712 4.75%
17 | Universitas Dr Soetomo 1.329 16.78%
18 | Universitas Narotama 497 19.72%
19 | Universitas Wijaya Putra 900 10.22%
20 | Universitas Dinamika 243 11.5%

Sumber: Data diolah 2024



Dalam hal ini, perguruan tinggi memiliki peran penting dalam mendorong
lahirnya wirausaha muda melalui pendidikan kewirausahaan. Pendidikan ini
bertujuan untuk membentuk mental dan karakter wirausaha yang bisa diperoleh
melalui lembaga pendidikan (Adha & Permatasari, 2021). Penelitian Sari dan
Rahayu (2019) mengungkapkan bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki
pengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Hal ini berarti bahwa seiring dengan
meningkatnya pemahaman mahasiswa tentang kewirausahaan, minat mereka untuk
memulai usaha juga akan semakin besar. Namun, penelitian Yanti (2019)
mengungkapkan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat berpengaruh negatif
terhadap minat berwirausaha mahasiswa jika pendekatan pengajarannya tidak
efektif.

Selain pendidikan kewirausahaan, efikasi diri juga merupakan faktor krusial
yang memengaruhi minat berwirausaha. Efikasi diri adalah keyakinan seseorang
terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas. Mahasiswa yang memiliki
efikasi diri yang tinggi cenderung lebih termotivasi dan optimis dalam menjalankan
usaha (Sasmito et al.,, 2021). Penelitian Nugroho dan Sulistyowati (2020)
menunjukkan bahwa efikasi diri berperan penting dalam menumbuhkan minat
berwirausaha, di mana mahasiswa yang percaya pada kemampuannya akan lebih
berani mengambil risiko dan bertanggung jawab atas usaha yang mereka jalankan.
Sebaliknya penelitian Putri, E. (2021) menunjukkan bahwa efikasi diri tidak
berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Panca Sakti, karena faktor-faktor seperti rendahnya keyakinan diri,
kurangnya pengalaman praktis, dan pengaruh lingkungan yang lebih mendukung

pekerjaan formal.



Faktor lain yang juga berperan penting dalam membentuk minat
berwirausaha adalah sikap berwirausaha. Sikap Berwirausaha adalah kemampuan
individu untuk terjun ke dunia bisnis, yang mencakup respons terhadap risiko serta
kemampuan untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi. Ciri-ciri sikap
seorang wirausahawan meliputi rasa percaya diri, orientasi pada tugas dan hasil,
keberanian dalam mengambil risiko, kemampuan kepemimpinan, orisinalitas, serta
pandangan ke masa depan (Putra & Wening, 2019). Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Syariful et al. (2021) mengungkapkan bahwasanya variabel sikap diketahui
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha.
Sebaliknya penelitian Sofyan et al. (2023), sikap berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap variabel minat berwirausaha.

Minat berwirausaha sendiri merupakan dorongan internal seseorang untuk
memulai bisnis dan tidak bergantung pada orang lain dalam mencari penghasilan
(Munawar, 2019). Penelitian Sintya (2019) menekankan bahwa minat ini
melibatkan ketekunan, kerja keras, dan kesiapan menghadapi risiko. Selain itu,
minat berwirausaha mencakup keinginan dan keyakinan individu untuk
menjalankan bisnis secara mandiri serta terus belajar dari setiap pengalaman yang
dihadapi (Effrisanti & Wahono, 2022).

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh sika wirausaha, pendidikan kewirausahaan dan
efikasi diri terhadap minat berwirausaha di kalangan mahasiswa Surabaya.
Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ketiga faktor ini berpotensi
memengaruhi minat berwirausaha secara positif. Namun, terdapat pula penelitian

yang mencatat hasil yang berbeda, menciptakan kesenjangan dalam pemahaman



mengenai hubungan antara variabel-variabel tersebut. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menguji pengaruh ketiga faktor tersebut secara lebih mendalam.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk
perguruan tinggi dalam mengembangkan strategi, merancang program-program
kewirausahaan yang lebih efektif, dan dapat berkontribusi positif terhadap minat

berwirausaha mahasiswa.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan, pertanyaan
penelitian dalam studi ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah sikap wirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa di Surabaya?
2. Apakah pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat berwirausaha mahasiswa di Surabaya?
3. Apakah sikap efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

berwirausaha mahasiswa di Surabaya?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian ini
meliputi:
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh sikap wirausaha terhadap minat
berwirausaha mahasiswa di Surabaya.
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap

minat berwirausaha mahasiswa di Surabaya.



3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh efikasi diri terhadap minat
berwirausaha mahasiswa di Surabaya.

4. Memberikan rekomendasi kepada perguruan tinggi dalam merancang
kurikulum kewirausahaan yang lebih efektif, sehingga dapat meningkatkan

minat mahasiswa untuk berwirausaha di Surabaya

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi penulis dan
peneliti selanjutnya tentang sikap wirausaha, pendidikan kewirausahaan, dan
efikasi diri terhadap minat berwirausaha mahasiswa di Surabaya.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bahan saran dan rekomendasi
terhadap perguruan tinggi guna merancang kurikulum kewirausahaan yang lebih
efektif guna meningkatkan minat berwirausaha di kalangan mahasiswa di

Surabaya.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Theory Of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (Teori Perilaku Terencana) merupakan
pengembangan dari teori sebelumnya, yaitu Theory of Reasoned Action (Teori
Tindakan Beralasan), yang diperkenalkan oleh Fishbein dan Ajzen pada tahun 1975.
Kemudian, Icek Ajzen memperluas teori ini dengan mengembangkan Theory of
Planned Behavior pada tahun 1991 (Ajzen, 1991).Theory of Planned Behavior
(TPB) merupakan teori yang efektif dalam memprediksi perilaku manusia (Ajzen,

1991). Teori ini menjelaskan bahwa perilaku manusia muncul sebagai hasil dari
minat atau niat yang direncanakan. Dalam konteks penelitian ini, TPB secara umum
mendukung minat berwirausaha, karena teori tersebut menekankan bahwa
keinginan dalam bertindak, termasuk berwirausaha, dipengaruhi oleh sikap
individu terhadap perilaku tersebut, norma sosial, dan persepsi atas kendali diri.
Dengan demikian, TPB membantu menjelaskan bagaimana minat seseorang
terhadap kegiatan kewirausahaan dapat terbentuk dan diwujudkan dalam tindakan.

Teori ini menjelaskan faktor individu yang memengaruhi seseorang dalam
melakukan tindakan tertentu. Teori ini menyebutkan bahwa faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi individu saat menjalankan suatu tindakan mencakup sikap
terhadap perilaku (attitude toward the behavior), norma subjektif (subjective norm),
dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control). Teori ini juga dapat
digunakan untuk menilai ketertarikan seseorang dalam menjalankan suatu tindakan

(Astri & Latifah, 2017).



2.1.1 Sikap Berperilaku (Attitude Toward the Behavior)

Menurut Purwanto, N (2023), Attitude towards the behaviour (sikap)
ditentukan oleh keyakinan seseorang tentang konsekuensi dari perilaku tertentu,
yang dikenal sebagai keyakinan perilaku (behavioural beliefs). Keyakinan ini
berhubungan dengan penilaian subjektif seseorang terhadap lingkungan sekitarnya.
Pemahaman seseorang tentang dirinya dan lingkungannya terbentuk melalui
hubungan antara perilaku tertentu dengan manfaat atau kerugian yang mungkin
timbul apabila seseorang memilih untuk mengambil atau menghindari suatu
tindakan tertentu.

Ajzen (1991) berpendapat bahwa pembentukan sikap terdiri dari satu
komponen utama. Komponen pertama adalah Behaviour Belief, yaitu keyakinan-
keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap perilaku tertentu yang mendorong
terbentuknya sikap. Dalam kewirausahaan, sikap jujur diyakini memberikan
pengaruh positif terhadap perilaku seorang wirausaha. Sikap berani menjadi modal
penting karena wirausaha harus mampu menghadapi tantangan, mengambil risiko,
dan mengelola konsekuensinya. Sikap hemat diperlukan, terutama bagi wirausaha
yang baru memulai usaha, agar dapat mengelola modal dengan bijak. Sikap disiplin
melatih wirausaha untuk konsisten dan tepat waktu dalam berbagai aspek usaha.
Sikap optimis memberikan semangat untuk terus berusaha dan tidak mudah
menyerah dalam menghadapi kesulitan. Terakhir, sikap tanggung jawab mendorong
wirausaha untuk menjalankan usaha dengan penuh komitmen dan mampu

menanggung konsekuensi dari setiap keputusan yang diambil.
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2.1.2 Norma Subjektif (Subjective Norm)

Menurut Purwanto, N (2023), norma subjektif (subjective norm), merujuk

pada persepsi seseorang tentang harapan dari orang-orang yang berpengaruh dalam
kehidupannya (significant other) terkait dengan keputusan untuk mengambil atau
menghindari tindakan atau perilaku tertentu, di mana persepsi ini bersifat subjektif.

Theory of Planned Behavior (TPB) menunjukkan bahwa subjective norm
yang terlihat melalui pendidikan kewirausahaan, dapat membentuk pandangan dan
norma sosial yang mendukung kewirausahaan, sehingga individu merasa lebih
termotivasi untuk mengejar peluang usaha. Dengan adanya dukungan dari
lingkungan sekitar, seperti keluarga, teman, dan institusi pendidikan, individu
cenderung lebih percaya diri dalam mengambil langkah untuk memulai usaha. Oleh
karena itu, pendidikan kewirausahaan tidak hanya memberikan pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga membentuk norma sosial yang positif, yang pada akhirnya
meningkatkan minat seseorang untuk berwirausaha.

2.1.3 Persepsi Kontrol Perilaku (Perceived Behavioral Control)

Menurut Purwanto (2023), Persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral
control) dipengaruhi oleh keyakinan seseorang mengenai ketersediaan sumber
daya, seperti peralatan, kesesuaian, kompetensi, dan kesempatan yang dapat
mendukung atau menghalangi sikap yang diharapkan. Selain itu, hal ini juga
mencakup sejauh mana sumber daya tersebut berperan dalam memengaruhi sikap
tersebut.

Theory of Planned Behavior (TPB) menyatakan bahwa persepsi kontrol
perilaku, yang tercermin dalam variabel efikasi diri dimana individu yang memiliki

tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung merasa lebih mampu untuk menghadapi
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tantangan dan mengambil risiko yang diperlukan dalam memulai dan menjalankan
usaha. Dengan demikian, peningkatan efikasi diri dapat meningkatkan keyakinan
individu terhadap kemampuannya dalam mengelola bisnis, yang pada gilirannya
akan memperkuat minat dan motivasi mereka untuk menjadi wirausahawan. Hal ini
menunjukkan bahwa membangun kepercayaan diri dan keterampilan individu

merupakan langkah penting dalam mendorong minat berwirausaha.

2.2 Sikap Wirausaha

Sikap wirausaha dapat diukur melalui minat terhadap kegiatan wirausaha,
kemampuan berpikir kreatif dan inovatif, pandangan positif terhadap kegagalan,
kepemimpinan dan tanggung jawab, serta kesenangan dalam menghadapi risiko dan
tantangan (Anam et al., 2021). Sikap wirausahaan dapat mendorong seseorang
untuk memulai bisnis baru di masa mendatang. Aziz (2015) mengemukakan bahwa
individu dengan jiwa wirausaha akan berani mengambil risiko dalam berbagai
kesempatan usaha. Menurut Sofyan (2023), sikap kewirausahaan adalah dorongan
pribadi yang membuat seseorang termotivasi untuk mencari pekerjaan, memenubhi
kebutuhan hidup, serta bersemangat dalam menemukan dan menciptakan hal-hal
baru. Menurut Karibera, et al (2023) berpendapat bahwa sikap kewirausahaan
berfungsi sebagai agen perubahan yang memengaruhi produktivitas dan
keuntungan.

Menurut  Penindita dan Mafizatun (2024), sikap kewirausahaan
mencerminkan cara serta kemampuan individu dalam mengelola usaha,
menemukan, menciptakan, dan menerapkan metode kerja, teknologi, serta produk
baru guna meningkatkan efisiensi, memberikan pelayanan yang lebih optimal, atau

meningkatkan keuntungan. Berdasar pendapat berbagai ahli di atas dapat
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disimpulkan sikap wirausaha mendorong individu untuk memulai bisnis baru
dengan berani mengambil risiko dan menciptakan inovasi, serta berfungsi sebagai
agen perubahan yang meningkatkan produktivitas dan profitabilitas usaha.
2.2.1 Dimensi Sikap Wirausaha

Menurut Ajzen (2005) mengemukakan bahwa sikap terhadap perilaku ini
ditentukan oleh keyakinan mengenai konsekuensi dari suatu perilaku atau secara
singkat disebut keyakinan - keyakinan perilaku (behavioral beliefs). Menurut Ajzen
(1991), behaviour belief adalah keyakinan-keyakinan yang dimiliki seseorang
terhadap perilaku merupakan keyakinan yang akan mendorong terbentuknya sikap.
Indikator dari sikap wirausaha yaitu, sikap jujur, sikap berani, sikap hemat, sikap
disiplin, sikap optimis, sikap tanggung jawab.
2.2.2 Indikator Sikap Wirausaha

Menurut Hafsah (2019), indikator — indikator sikap wirausaha adalah:

=

Sikap jujur, diyakini memiliki pengaruh positif terhadap perilaku seorang

wirausaha.

2. Sikap berani, diyakini sikap yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha karena
seorang harus mampu menghadapi tantangan, berani mengambil resiko maupun
menghadapi resiko.

3. Sikap hemat, diyakini harus dimiliki oleh seorang wirausaha yang ingin
memulai usaha atau sedang menjalankan usaha sebagai modal.

4. Sikap disiplin, diyakini harus dimiliki seorang wirusaha untuk melatih diri agar
terbiasa tepat waktu.

5. Sikap optimis, diyakini memiliki pengaruh pada seseorang yang ingin memulai

dan menjalankan usaha untuk selalu berusaha dan pantang menyerah.
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6. Sikap tanggung jawab, diyakini memiliki pengaruh terhadap usaha yang

dijalani karena sikap ini menanggung segala sesuatu.

2.3 Pendidikan Kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan merupakan upaya pembelajaran yang bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kewirausahaan
seseorang. Tujuannya adalah mempersiapkan individu agar memahami konsep
serta praktik kewirausahaan, sehingga mampu mengembangkan potensi diri
menjadi wirausaha yang inovatif dan sukses (Taufik, 2019). Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Patrikha dan Dewi (2020), pendidikan kewirausahaan dapat
membantu orang menjadi lebih kreatif dan inovatif sehingga mereka dapat
membuat konsep baru yang memiliki nilai ekonomi. Selain itu, Pormes, (2021)
menambahkan bahwa pendidikan ini berperan dalam mengurangi pengangguran
dengan membekali individu keterampilan untuk berwirausaha dan menciptakan
lapangan pekerjaan.

Peningkatan jumlah penyedia pelatihan kewirausahaan yang melibatkan
individu atau mahasiswa dalam proses belajar, perkembangan rencana bisnis, dan
praktik mengelola bisnis kecil dapat meningkatkan niat mereka untuk berwirausaha
Susanti, A., (2021). Pengetahuan tentang kewirausahaan juga memainkan peran
penting dalam menanamkan nilai-nilai kewirausahaan, khususnya di kalangan
mahasiswa. Diharapkan, minat dan pengetahuan mahasiswa mengenai
kewirausahaan akan mendorong mereka agar lebih cenderung membuka usaha baru

di masa depan, daripada hanya berfokus pada pencarian pekerjaan.
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2.3.1 Dimensi Pendidikan Kewirausahaan
Menurut Kemendiknas dalam Yusuf dan Sutanti (2020), pendidikan

kewirausahaan dapat diukur melalui tiga dimensi utama:

1. Kurikulum
Kurikulum adalah rencana pembelajaran sistematis yang digunakan dalam
pendidikan untuk mencapai tujuan tertentu, termasuk dalam materi
kewirausahaan. Dalam konteks ini, kurikulum harus mencakup kesesuaian
materi yang relevan, seperti dasar-dasar kewirausahaan, model bisnis,
akuntansi, serta pemasaran dan keuangan, agar siswa dapat memahami konsep-
konsep tersebut dengan baik. Selain itu, kemudahan dalam memahami materi
dapat ditingkatkan melalui penggunaan studi kasus. Kegiatan seminar dan
diskusi juga sangat penting dimana seminar kewirausahaan memberikan
inspirasi dari pembicara berpengalaman, sementara diskusi kelompok dan
workshop praktis memungkinkan siswa berinteraksi dan menerapkan
pengetahuan mereka secara langsung. Dengan pendekatan ini, kurikulum
kewirausahaan dapat membekali siswa dengan keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan untuk menjadi wirausahawan yang kompetitif dan inovatif.

2. Kualitas pendidik
Kualitas pendidik dalam konteks kewirausahaan sangat penting karena mereka
harus memiliki pengetahuan yang memadai tentang kewirausahaan untuk
mengajarkan konsep-konsep dasar dan praktik terbaik. Selain itu, kemampuan
memotivasi peserta didik juga krusial, karena motivasi yang tinggi dapat
meningkatkan minat dan aktivitas belajar. Pemahaman materi yang

disampaikan juga bergantung pada cara pendidik menguraikan konsep-konsep
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yang rumit dengan cara yang mudah dimengerti. Dengan demikian, kualitas
pendidik yang baik mencakup pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif dan mendukung pemahaman
siswa terhadap materi kewirausahaan.

3. Fasilitas
Fasilitas dalam konteks pendidikan dan pengembangan kewirausahaan dapat
diartikan sebagai sumber daya yang tersedia untuk mendukung proses belajar
dan berlatih. Contohnya, fasilitas praktek kewirausahaan memberikan
lingkungan nyata bagi siswa untuk menguji dan mengembangkan ide bisnis
mereka. Selain itu, Kketersediaan buku dan sumber lain di perpustakaan
menawarkan akses informasi yang luas untuk memahami konsep dan strategi
bisnis. Adanya kompetisi bisnis plan juga merupakan fasilitas yang memotivasi
dan menguji kemampuan siswa dalam mengembangkan rencana bisnis yang
efektif. Dengan demikian, fasilitas-fasilitas ini membantu meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan siswa dalam bidang kewirausahaan.

2.3.2 Indikator Pendidikan Kewirausahaan

Menurut Yunita, (2019), pengukuran variabel pendidikan kewirausahaan

dapat dilakukan melalui indikator-indikator berikut:

1. Kurikulum
Kurikulum merupakan struktur pendidikan yang dirancang khusus untuk
mengembangkan kompetensi kewirausahaan di kalangan peserta didik. Dengan
fokus pada aspek praktis dan teoritis, kurikulum ini bertujuan untuk

memberikan pengetahuan dan keterampilan yang relevan, sehingga peserta
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didik siap untuk menghadapi tantangan dunia kewirausahaan. Kualitas tenaga
pendidik

2. Kualitas tenaga pendidik
Kualitas tenaga pendidik sangat penting dalam proses pembelajaran. Dosen
yang berperan sebagai pendidik tidak hanya diharuskan menguasai materi
dengan baik, tetapi juga harus memiliki kemampuan untuk menyampaikan ilmu
pengetahuan secara jelas dan menarik. Dengan demikian, mahasiswa dapat
memahami konsep-konsep yang diajarkan dan menerapkannya dalam praktik
kewirausahaan.

3. Fasilitas belajar mengajar
Fasilitas belajar mengajar mencakup semua sarana dan prasarana yang
disediakan untuk mendukung proses pembelajaran kewirausahaan. Ini termasuk
ruang kelas yang nyaman, akses ke teknologi informasi, dan sumber daya
lainnya yang diperlukan. Dengan adanya fasilitas yang memadai, mahasiswa
dapat belajar dengan lebih efektif dan produktif, meningkatkan kemampuan

mereka dalam dunia kewirausahaan.

2.4 Efikasi Diri

Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas atau menghadapi masalah secara tepat dan efisien tanpa
membuang waktu, tenaga, maupun biaya, sehingga mampu mengatasi hambatan
dan mencapai tujuan (Lavepian, D et al., 2024). Menurut Meirani dan Lestari
(2022), efikasi diri adalah keyakinan seseorang terhadap kapasitasnya untuk meraih
tujuan yang diinginkan. Kepercayaan diri sangatlah penting dalam menjalankan

usaha, karena jika seseorang sudah percaya pada kemampuannya, kesuksesan akan
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lebih mudah diraih dibandingkan dengan mereka yang kurang percaya diri terhadap
kemampuannya, yang kemungkinan besar menghadapi kesalahan.

Menurut Nugroho dan Sulistyowati (2020), efikasi diri dapat meningkatkan
minat mahasiswa dalam berwirausaha, sehingga mereka perlu menunjukkan
keyakinan dan percaya pada kemampuan diri untuk menyelesaikan pekerjaan serta
bertanggung jawab atas hasil kerja yang telah dilakukan. Nabilah dan Kurniawan
(2022), juga menyebutkan bahwa efikasi diri, atau kepercayaan yang kuat pada diri
sendiri, sangat penting dalam menumbuhkan minat mahasiswa untuk terlibat dalam
kegiatan usaha. Efikasi diri mencerminkan kepercayaan seseorang terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas yang dibutuhkan agar mendapatkan
hasil yang diharapkan.

2.4.1 Dimensi Efikasi Diri

Menurut Bandura (1997), efikasi diri terdiri dari 3 dimensi, yakni:

1. Magnitude (tingkat kesulitan tugas)
Berkaitan dengan sejauh mana suatu tugas dianggap sulit oleh individu. Aspek
ini memengaruhi keputusan perilaku yang akan diambil individu berdasarkan
ekspektasi mereka terhadap kemampuan menyelesaikan tugas tersebut.
Individu cenderung memilih tugas yang mereka anggap mampu dilakukan dan
menghindari tugas atau situasi yang dirasa melebihi kemampuannya.

2. Strength (kekuatan keyakinan)
Terkait dengan sejauh mana seseorang mempercayai kemampuannya sendiri.
Kepercayaan yang tinggi akan mendorong individu untuk tetap berusaha

mencapai tujuan, meskipun belum memiliki pengalaman yang cukup.
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Sebaliknya, kepercayaan yang rendah akan mudah terguncang oleh pengalaman
negatif yang kurang mendukung.

Generality (generalitas)

Terkait dengan sejauh mana cakupan perilaku yang diyakini seseorang bisa
dilakukan. Keyakinan terhadap kemampuan diri dapat bervariasi, baik terbatas
pada aktivitas dan situasi tertentu, maupun meluas ke berbagai aktivitas dan

situasi yang lebih beragam.

2.4.2 Indikator Efikasi Diri

Menurut Khatami (2021), efikasi diri dapat diukur melalui empat indikator

yaitu:

1.

Keyakinan pada kemampuan mengelola usaha

Keyakinan ini mencerminkan kepercayaan individu terhadap kemampuan diri
sendiri dalam mengelola dan mengembangkan sebuah usaha.

Kepemimpinan dalam sumber daya manusia

Kepemimpinan dalam konteks ini berarti memimpin tenaga kerja dengan cara
merumuskan strategi, mendistribusikan sumber daya, serta mengembangkan
pendidikan dan pelatihan bagi sumber daya manusia.

Kematangan mental dalam berwirausaha

Kematangan mental merujuk pada pola pikir dan tindakan yang dapat
dikendalikan serta disesuaikan saat menjalankan suatu usaha. Dengan demikian,

jika menghadapi masalah, individu dapat menemukan solusi dengan baik.
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4. Perasaan mampu memulai usaha
Perasaan ini dapat dialami oleh siapa saja, tetapi harus didukung oleh
perencanaan dan kematangan yang sesuai dengan kemampuan untuk memulai

usaha tersebut.

2.5 Minat Berwirausaha

Minat, menurut Kuswanto (2022), adalah aspek psikologis yang mendorong
seseorang untuk memberikan perhatian khusus pada suatu kegiatan tertentu dan
memotivasi orang yang berminat untuk terlibat. Berwirausaha sendiri didefinisikan
sebagai suatu proses atau kegiatan yang berkaitan dengan menciptakan,
mengembangkan, dan mengelola suatu usaha dengan tujuan memperoleh
keuntungan dan menghasilkan nilai tambah (Duong & Vu, 2023).

Menurut Firmansyah dan Roosmawarni (2019), wirausaha adalah seseorang
yang mampu untuk mengumpulkan sumber daya, memanfaatkan peluang bisnis,
dan mengambil tindakan yang tepat untuk mencapai hasil yang diharapkan.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), wirausahawan adalah orang yang
tahu bagaimana menemukan produk baru, membuat strategi untuk produksi,
mengatur operasi produksi, memasarkan produk, dan mengelola uang untuk
menjalankan bisnis.

Minat berwirausaha adalah keinginan seseorang mengenai aktivitas
wirausaha, di mana individu dapat mendirikan dan mengelola sebuah usaha
(Paristia, 2022). Minat ini tidak bersifat bawaan, melainkan berkembang dan

terpengaruh oleh berbagai faktor tertentu (Sari et al., 2022).



20

2.5.1 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha
Menurut Ningsih (2018), faktor-faktor yang mempengaruhi minat
berwirausaha dapat dibagi menjadi tiga kelompok:

1. Faktor personal: aspek kepribadian yang mencakup kepercayaan diri,
pengalaman yang diperoleh, hasrat untuk mencapai keberhasilan, kemauan
mengambil risiko, dan minat yang kuat dalam bisnis.

2. Faktor sosiologis: berkaitan dengan keluarga, meliputi hubungan - hubungan
dalam berbisnis, dukungan dari orang tua, dukungan dari anggota keluarga,
serta pengalaman dalam berbisnis dan pendidikan terdahulu.

3. Faktor lingkungan: berkaitan dengan hubungan dengan lingkungan hidup,
seperti: misalnya persaingan dalam kehidupan, sumber pembiayaan untuk
berusaha, partisipasi dalam kegiatan usaha, dan kebijakan dukungan pemerintah
seperti pemberian kredit kepada masyarakat yang menjalankan usaha.

2.5.2 Indikator Minat Berwirausaha

Indikator-indikator yang digunakan sebagai acuan untuk menilai minat
berwirausaha, menurut Khatami (2021), kriteria tersebut mencakup:

1. Perasaan senang dengan dunia wirausaha
Seseorang yang menikmati kegiatan kewirausahaan cenderung akan
mempelajari aspek-aspek terkait usaha secara alami, tanpa adanya paksaan.

2. Perasaan tertarik berwirausaha
Berkaitan dengan dorongan yang mendorong individu merasa tertarik untuk
berwirausaha, yang muncul dari pengalaman emosional yang dipicu oleh

kegiatan kewirausahaan itu sendiri.
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3. Perhatian
Perhatian merupakan konsentrasi dan keterlibatan jiwa seseorang terhadap suatu
observasi dan pemahaman. Ketika seseorang memiliki minat dalam suatu jenis
usaha, hal ini secara otomatis dapat menumbuhkan keinginan untuk
berwirausaha.

4. Keterlibatan untuk berwirausaha
Keterlibatan ini mencakup upaya untuk melakukan aktivitas bisnis, mengetahui
aspek-aspek yang terkait dengan kewirausahaan, dan secara konsisten memantau

kemajuan di bidang itu agar bisnis yang dijalankan dapat berjalan dengan lancar.

2.6 Penelitian Terdahulu
Penelitian ini merujuk pada penelitian-penelitian sebelumnya untuk
menguatkan dan mendukung hasil penelitian. Penelitian-penelitian terdahulu yang

digunakan dalam studi ini ditampilkan pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
Judul Penelitian : Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Modal Usaha
dan  Ekspetasi Pendapatan Terhadap Minat
Berwirausaha Pada Siswa SMAN 1 Seputih Banyak

Nama Peneliti : Indri Setiani,Widya Hestiningtyas, S.Pd., M.Pd, Drs. |
Komang Winatha, M.Si., Drs.Nurdin, M.Si.
Hasil Penelitian : Hasil penelitian mengindikasikan adanya pengaruh

positif, baik secara individu maupun bersamaan,
antara pendidikan kewirausahaan, modal usaha, dan
ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha
siswa di SMAN 1 Seputih Banyak. Berdasarkan
pengujian hipotesis, diperoleh nilai F hitung sebesar
20,769 dan F tabel sebesar 2,71, yang menunjukkan
bahwa F hitung lebih besar daripada F tabel. Selain
itu, kadar determinasi yang diperoleh adalah 0,420
atau 42%, sementara sisa 58% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Perbedaan Penelitian: | a) Hanya ada 1 variabel bebas yang sama b)
menggunakan uji Product Moment dari Pearson.
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Kerangka Konseptual:

Pendidikan

Modal Usaha (X2)

Kewirausahaan (X1) \
| Minat Berwirausaha (Y)

Ekspektasi Pendapatan
(X3)

Judul Penelitian :

Pengaruh Motivasi Wirausaha, Lingkungan Keluarga
dan Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat
Berwirausaha Mahasiswa (Studi Pada Mahasiswa
Manajemen Bisnis Syariah Angkatan 2019)

Nama Peneliti :

Choiruddien Musthofa

Hasil Penelitian :

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi
wirausaha, lingkungan keluarga, dan pendidikan
kewirausahaan memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa.
Motivasi wirausaha dapat meningkat apabila
mahasiswa memanfaatkan fasilitas dan potensi yang
yang memiliki, didorong oleh keinginan untuk
mandiri dan tanggung jawab sebagai "agen
perubahan.” Lingkungan keluarga juga memiliki
peran penting dalam mengembangkan minat
berwirausaha, terutama ketika keluarga memberikan
dukungan. Selain itu, pendidikan kewirausahaan
sangat berkontribusi dalam membentuk karakter dan
kesuksesan mahasiswa dalam berwirausaha, dengan
melibatkan mereka dalam aktivitas bisnis serta
mendukung usaha yang mereka jalankan.

Perbedaan Penelitian :

a) Menekankan pada varibel Motivasi Wirausaha dan
Lingkungan Keluarga b) Menggunakan Stastical
Package for Social Science (SPSS) versi 25 for
windows.
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Kerangka Konseptual:

Motivasi Wirausaha (X1)

H1

Lingkungan Keluarga (X2) Minat Berwirausaha (Y)

H2

H3

Pendidikan Kewirausahaan (X3)

Judul Penelitian :

Pengaruh Sikap dan Motivasi Terhadap Minat
Berwirausaha ~ Mahasiswa  Prodi  Manajemen
Universitas Medan Area Tahun 2017

Nama Peneliti :

Dewi Agustia

Hasil Penelitian :

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa sikap dan
motivasi berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap minat berwirausaha mahasiswa prodi
manajemen angkatan 2017 Universitas Medan Area.
Selain itu, nilai Fhitung > Ftabel (47,632 > 3,10)
dengan signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, sikap
dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan secara
bersama-sama  terhadap  minat  berwirausaha

mahasiswa prodi manajemen Universitas Medan Area
tahun 2017.

Perbedaan Penelitian :

a) Hanya ada 1 variabel bebas yang sama
b) Pengujian pada penelitian ini menggunakan SPSS
versi 21

Kerangka Konseptual:

Sikap.(X1)

Minat

&4

Metivasi (X2)
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Judul Penelitian :

Pengaruh Pendidikan Kewwirausahaan dan Efikasi
Diri Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta

Nama Peneliti :

Agustina Permatasari

Hasil Penelitian :

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan
kewirausahaan dan efikasi diri memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap minat berwirausaha.
Pendidikan  kewirausahaan  menunjukkan nilai
signifikan sebesar 0,002, sedangkan efikasi diri
sebesar 0,000, keduanya lebih kecil dari 0,05. Secara
simultan, kedua variabel ini berpengaruh dengan nilai
F sebesar 46,930 dan signifikansi 0,000, sehingga
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol
(Ho) ditolak.

Perbedaan Penelitian :

a) Penambahan variabel modal b) uji validitas pada
penelitian ini  menggunakan software program
Stastical Program For Sosial Sains (SPSS) 21.

Kerangka Konseptual:

Pendidikan KW J

Minat

(Y)

Efikasi Diri (X2)

Judul Penelitian :

Pengaruh Sikap, Motivasi Berwirausaha, Dan
Lingkungan Terhadap Minat Berwirausaha Siswa
SMK Negeri 1 Abung Surakarta Lampung Utara
Tahun Ajaran 2017/2018.

Nama Peneliti :

Ari Susanti

Hasil Penelitian :

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara sikap terhadap
minat berwirausaha siswa di SMKN 01 Abung
Surakarta, Lampung Utara; (2) Motivasi berwirausaha
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat berwirausaha siswa; (3) Lingkungan juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha siswa; dan (4) Terdapat pengaruh positif
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dan signifikan antara sikap, motivasi, dan lingkungan
secara bersamaan terhadap minat berwirausaha siswa.

Perbedaan Penelitian : | a) Hanya terdapat 2 varibel bebas yang sama
b) uji validitas dilakukan dengan menggunakan
software program Stastical Program For Sosial Sains

(SPSS)
Kerangka Konseptual:
Sikap
(x1) ]
Motivasi Berwirausaha Minat Benyirausaha
x2) ™
(X3) —
Judul Penelitian : Pengaruh Sikap dan Pendidikan Kewirausahaan pada
Minat Berwirausaha.
Nama Peneliti : Hendra Prasetya dan Ricky Angga Ariska
Hasil Penelitian : Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t

menunjukkan bahwa sikap memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap minat berwirausaha
mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Wijaya Kusuma
Surabaya. Sementara itu, pengaruh pendidikan
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha bersifat
positif tetapi tidak signifikan.

Perbedaan Penelitian: | a) Hanya terdapat 2 varibel bebas yang sama
b) Analisisnya dengan regresi linier berganda dan
pengujian hipotesis dengan uji t.

Kerangka Konseptual:

Sikap

Minat Bewirausaha

Pendidikan KWU
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2.7 Hubungan Antar Variabel
2.7.1 Sikap Wirausaha Berpengaruh Terhadap Minat Berwirausaha

Sikap berwirausaha, menurut Nydia dan Pareke (2019), mencerminkan
kecenderungan tindakan, emosi, dan pola pikir individu terhadap kewirausahaan.
Secara umum, seorang wirausahawan dihadapkan pada keputusan untuk
mendirikan, mengelola, dan mengembangkan bisnis guna meningkatkan
pendapatan. Meskipun kecerdasan dan kepintaran sangat penting untuk mencapai
kesuksesan sebagai wirausaha, faktor lain seperti kepercayaan diri, sikap mandiri
yang kuat, dan keberanian mengambil risiko juga sangat berpengaruh. Hal-hal
tersebut memungkinkan seorang wirausaha yang cerdas untuk membuat keputusan
yang tepat dengan cepat dan tanpa keraguan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syariful, et al (2021) menunjukkan
bahwa variabel sikap diketahui memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha. Dengan kata lain, semakin positif sikap mahasiswa
terhadap wirausaha semakin besar juga keinginan mereka untuk menjadi
wirausahawan. Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

H1 = Sikap berwirausaha berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha.

2.7.2 Pendidikan Kewirausahaan Berpengaruh  Terhadap Minat
Berwirausaha

Pendidikan kewirausahaan yang efektif seharusnya tidak hanya berfokus
pada teori, tetapi juga memberikan perhatian pada studi kasus dan pengalaman
praktis (Ruwaidah et al., 2020). Mahasiswa perlu mengembangkan sikap mental
kewirausahaan yang tinggi, karena dalam kurikulum mereka terdapat mata kuliah

kewirausahaan yang dirancang untuk membentuk sikap tersebut. Dengan
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pendidikan kewirausahaan yang memadai, mahasiswa diharapkan dapat
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh setelah menyelesaikan studi mereka.
Pendidikan kewirausahaan juga berperan dalam membentuk sikap kreatif dan
inovatif, sehingga mahasiswa dapat menjadi wirausahawan sejati dan
mempertimbangkan berwirausaha sebagai pilihan karir.

Hasil penelitian Sari dan Rahayu (2019) menunjukkan bahwa pendidikan
kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap minat berwirausaha, di mana
semakin tinggi pemahaman mahasiswa terhadap kewirausahaan, semakin besar
pula minat mereka untuk memulai usaha. Hipotesis dalam penelitian ini sebagai
berikut:

H2 = Pendidikan kewirausahaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
minat berwirausaha.
2.7.3 Efikasi Diri Berpengaruh Terhadap Minat Berwirausaha

Efikasi diri, menurut Ketaren dan Wijayanto (2021), berkaitan dengan
keyakinan individu tentang kemampuan dirinya dalam situasi tertentu, yang
berhubungan dengan sikap yang diharapkan dapat memberikan kepuasan melalui
pencapaian tujuan tertentu. Individu dengan efikasi diri yang tinggi cenderung
berusaha lebih keras untuk meraih apa yang diinginkannya. Dengan demikian,
individu yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung lebih optimis dan termotivasi
untuk mencapai tujuan mereka. Semakin tinggi tingkat efikasi diri seseorang,
semakin besar pula motivasinya untuk berwirausaha. Sebaliknya, jika efikasi diri
rendah, motivasinya juga akan cenderung lebih rendah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyanti, et al (2021) menunjukkan bahwa

efikasi diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha.
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Semakin tinggi tingkat efikasi diri atau keyakinan seseorang dalam berwirausaha,
semakin besar pula keinginannya untuk terjun ke dunia wirausaha. Oleh karena itu,
berdasarkan temuan penelitian sebelumnya, Hipotesis dalam penelitian ini sebagai
berikut:

H3 = Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Penelitian mengenai pengaruh sikap wirausaha, pendidikan kewirausahaan
dan efikasi diri terhadap minat berwirausaha mahasiswa dilakukan dengan delapan

tahapan. Tahapan-tahapan tersebut ditunjukkan melalui gambar 3.1.

[ Studi Literatur ].7 i

Identifikasi Masalah

e A

¥

Rumusan Masalah

.

Menentukan Responden

.

Pengumpulan Data

y

Pengolahan Data

.

Amnalisis Data

¥

Kesimpulan

b

Selesai

Gambar 3.1 Desain Penelitian.
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Proses penelitian dimulai dari studi literatur, di mana peneliti mempelajari
referensi dan teori yang relevan sebagai landasan penelitian. Selanjutnya, tahap
identifikasi masalah dilakukan untuk menentukan masalah dari fenomena, teori dan
penelitian terdahulu. Setelah itu, merumuskan rumusan masalah dalam bentuk
pertanyaan penelitian yang spesifik. Pada tahap berikutnya, penentuan responden
dilakukan berdasarkan populasi dan sampel yang telah ditetapkan. Proses
dilanjutkan dengan pengumpulan data melalui kuesioner dengan Teknik purposive
sampling, untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. Data yang terkumpul
kemudian diolah pada tahap pengolahan data menggunakan SmartPLS versi 3, dan
hasilnya dianalisis pada tahap analisis data untuk menjawab rumusan masalah dan
menguji hipotesis yang telah diajukan. Terakhir, menarik kesimpulan berdasarkan
hasil analisis untuk memberikan jawaban atau solusi terhadap masalah yang telah
diidentifikasi di awal penelitian.

3.1.1 Pendekatan Penelitian

Prosedur yang diterapkan untuk mengumpulkan dan menganalisis data
disebut sebagai metode penelitian (Bandur & Prabowo, 2021). Penelitian ini
termasuk dalam kategori penelitian korelasional atau kausal, karena melibatkan
pengujian hipotesis untuk menyelidiki kemungkinan adanya hubungan sebab-
akibat antara variabel-variabel (Sugiyono, 2019). Metode yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif, yang meliputi pemilihan topik, perumusan pertanyaan
penelitian, pelaksanaan survei, dan analisis hasil secara statistik (Bandur &
Prabowo, 2021). Tujuan dari studi ini adalah untuk menentukan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Variabel independen (X) adalah variabel

yang tidak secara langsung memengaruhi variabel dependen (Y), tetapi dapat
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memicu perubahan atau munculnya variabel tersebut. Variabel independen
berfungsi sebagai penyebab atau faktor yang memengaruhi variabel dependen.
Istilah lain yang sering digunakan untuk variabel dependen adalah variabel
keluaran, variabel kriteria, atau variabel konsekuensi, yang dalam bahasa Indonesia
dikenal sebagai variabel dependen (Sugiyono, 2019).

Penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) variabel independent yaitu sikap wirausaha,
pendidikan kewirausahaan, efikasi diri. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah minat berwirausaha. Tujuan penelitian ini menguji pengaruh varibel
pendidikan kewirausahaan, efikasi diri, modal terhadap variabel minat
berwirausaha mahasiswa.

3.1.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa program studi
Strata 1 (S1) di perguruan tinggi yang berlokasi di Surabaya. Berdasarkan data dari
BPS, pada tahun 2022 terdapat 273.229 mahasiswa yang terdaftar di berbagali
perguruan tinggi negeri dan swasta di Surabaya. Berdasarkan populasi tersebut
teknik pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Menurut Sinambela (2014), purposive sampling merupakan metode
pemilihan sampel yang dilakukan berdasarkan tujuan tertentu. Penentuan sampel
ini didasari oleh alasan bahwa mahasiswa strata 1 yang telah menempuh mata
kuliah  kewirausahan. Menurut Direktorat Jenderal Pembelajaran dan
Kemahasiswaan (2013), mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan untuk
memahami pentingnya karakter wirausaha, menerapkan kemampuan komunikasi,
menerapkan kemampuan kepemimpinan, serta mengintegrasikan kemampuan

kepemimpinan dan komunikasi dalam memotivasi. Selain itu, mahasiswa juga



33

diharapkan mampu menciptakan alternatif produk, jasa, dan pemecahan masalah,
memahami proses menjual produk dan jasa, serta mengevaluasi manajemen
keuangan pribadi usaha dan manajemen keuangan usaha mulai dari perencanaan
sampai implementasi, termasuk dalam mengevaluasi manajemen usaha yang
mencakup aktivitas perencanaan hingga implementasi.

Penentuan jumlah sampel mengikuti Bentler (1987) yang menyatakan bahwa
rasio ukuran sampel terhadap jumlah parameter bisa serendah 5:1, ini berarti untuk
setiap parameter yang diukur, dibutuhkan setidaknya lima sampel. Dalam penelitian
ini, terdapat tujuh belas indikator dari empat variabel. Dengan demikian jumlah
sampel minimal dalam penelitian ini sebanyak 105 sampel.

3.1.3 Teknik Pengumpulan Data

Dalam mendukung penelitian ini, peneliti memerlukan beberapa teknik

pengumpulan data yang meliputi:

1. Data primer

Data primer merupakan informasi yang dikumpulkan langsung dari sumbernya dan
memiliki sifat mutakhir. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada sampel mahasiswa yang sedang menempuh studi
program sarjana strata 1 di perguruan tinggi di Surabaya. Kuesioner tersebut
disusun menggunakan google form dan disebarkan melalui jejaring pertemanan
mahasiswa.

2. Data sekunder

Data sekunder adalah informasi yang telah tersedia sebelumnya dan diperoleh dari
berbagai sumber, seperti literatur, buku, jurnal, artikel ilmiah, serta studi pustaka

yang relevan dengan variabel yang diteliti.
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3.1.4 Kerangka Konseptual dan Hipotesis

Tujuan peneilitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh
variabel pendidikan kewirausahaan, efikasi diri, dan modal terhadap variabel minat
berwirausaha mahasiswa. Adapun variabel dalam penelitian ini diantaranya:
1. Variabel Independen 1, yaitu Sikap Wirausaha
2. Variabel Independen 2, yaitu Pendidikan Kewirausahaan
3. Variabel Independen 3, yaitu Efikasi Diri
4. Varibel Dependen, yaitu Minat Berwirausaha

Kerangka konseptual merupakan representasi dari hubungan antara variabel-
variabel yang diteliti, yaitu variabel independen dan dependen yang diobservasi dan
dievaluasi (Sugiyono, 2019). Tujuan dari kerangka konseptual ini adalah untuk
menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam

penelitian ini, kerangka konseptual tersebut dapat dilihat pada gambar 3.2.

Sikap Wirausaha
(X1

Minat Berwirausaha

(Y)

Pendidikan Kewirausahaan

(X2)

Gambar 3.2 Kerangka Konseptual
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Rumusan masalah penelitian disajikan dalam bentuk pertanyaan dilengkapi
dengan solusi sementara yang berupa hipotesis (Sugiyono, 2019). Berdasarkan teori
dan penelitian sebelumnya, hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini antara
lain:

Hi: Sikap Wirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Berwirausaha.

H>:  Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Minat Berwirausaha.

Ha: Efikasi Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat

Berwirausaha.

3.2 Teknik Pengujian dan Analisis
3.2.1 Metode Pengukuran Data

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data,
yang berisi sejumlah pernyataan sesuai dengan indikator masing-masing variabel.
Kuesioner ini bertujuan mengubah data variabel yang diukur menjadi format
kuantitatif. Dalam prosesnya, skala Likert digunakan untuk mengukur variabel
independen dan dependen, di mana setiap pilihan jawaban diberikan skor tertentu

guna memudahkan analisis data.

Tabel 3.1 Skala Likert Penelitian
Nilai | Tingkatan Skala Likert
1 | Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)
Netral (N)
Setuju (S)
Sangat Setuju (SS)
Sumber: Sugiyono, 2019

gl hlwnN
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Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel independen
yang terdiri dari sikap wirausaha, pendidikan kewirausahaan, efikasi diri, lalu minat
berwirausaha sebagai variabel dependen. Variabel sikap wirausaha yang mengacu
pada pengukuran yang dilakukan oleh Hafsah (2019), terdapat 7 indikator yaitu

pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Sikap Wirausaha (X1)

Variabel Indikator Item
Sikap Wirausaha X1.1 Wirausahawan mempunyai sikap jujur.
(X1) X1.2 Wirausahawan mempunyai sikap berani
mengambil tantangan dan resiko.

X1.3 Wirausahawan mempunyai sikap berani
menghadapi tantangan dan resiko.

X14 Wirausahawan mampu  menanamkan
sikap hemat.

X15 Wirausahawan mampu  menanamkan
sikap disiplin.

X1.6 Wirausahawan = mampu meningkatkan
sikap optimis terhadap pencapaian
prestasi.

X1.7 Wirausahawan mampu memberikan rasa
tanggung jawab terhadap usaha yang
dijalani.

Menurut penelitian Yunita (2019), terdapat lima indikator pada variabel
pendidikan kewirausahaan, yaitu pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Pendidikan Kewirausahaan (X2)

Varibel Indikator Item
Pendidikan X2.1 Pendidikan kewirausahaan memberikan
Kewirausahaan pengetahuan berwirausaha.

(X2) X2.2 Memahami  dengan  baik  capaian
pembelajaran dari pendidikan
kewirausahaan.

X2.3 Dosen memiliki latar belakang seorang
pengusaha.

X2.4 Dosen mampu menjelaskan  materi
kewirausahaan dengan baik.

X2.5 Buku — buku berwirausaha memperluas
wawasana untuk berwirausaha.
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Menurut penelitian Khatami (2021), terdapat delapan indikator pada variabel

efikasi diri, yaitu pada tabel 3.4.

Tabel 3.4 Efikasi Diri (X3)

Varibel Indikator Item
Efikasi Diri X3.1 Kepercyaan diri akan kemampuan
(X3) mengelola kegiatan berwirausaha.
X3.2 Memahami seberapa pentingnya

kepercayaan diri akan kemampuan
mengelola suatu usaha.

X3.3 Memahami pentingnya kepemimpinan
sumber daya manusia dalam
berwirausaha.

X34 Mengerti bagaimana menjadi pemimpin
sumber daya manusia yang baik.

X35 Mengerti tentang perlunya kematangan
mental dalam menjalankan dunia usaha.

X3.6 Memiliki kematangan mental dan pola
fikir yang baik untuk menjalankan suatu
usaha

X3.7 Memahami tentang perlunya perasaan

mampu  memulai  usaha  dengan
perencanaan yang sesuai

X3.8 Memiliki  perasaan mampu  untuk
memulai dunia usaha.

Lalu untuk selanjutnya ada variabel dependen yaitu minat berwirausaha yang

merujuk pada penelitian Khatami (2021), terdapat delapan indikator yaitu pada

tabel 3.5.
Tabel 3.5 Minat Beli ()
Varibel Indikator Item
Minat Y1l Tidak memiliki perasaan terpaksa dalam
Berwirausaha belajar kewirausahaan.
(Y) Y2 Sangat senang dan tidak bosan ketika
belajar tentang kewirausahaan.
Y3 Selalu antusias dalam kegiatan belajar
tentang kewirausahaan.
Y4 Memiliki dorongan yang kuat terhadap

dunia kewirausahaan.
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Varibel Indikator Item

Y5 Selalu berkonsentrasi dan memberi
pengamatan yang lebih ketika belajar
kewirausahaan.

Y6 Memiliki minat dan perhatian yang lebih
pada saat belajar kewirausahaan.
Y7 Selalu melibatkan diri dalam setiap

kegiatan yang berhubungan dengan
kewirausahaan.

Y8 Merupakan orang yang aktif dalam
belajar kewirausahaan.

3.2.2 Definisi Operasional

Mengacu pada kerangka pemikiran teoritis yang telah disusun, penting untuk
menjelaskan definisi operasional dari variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini. Definisi operasional berfungsi untuk memberikan penjelasan praktis
mengenai variabel-variabel yang diteliti, sehingga dapat membantu dalam
memahami arti dari penelitian ini.

1. Sikap wirausaha (X1)

Menurut Anam et al (2021), Sikap wirausaha dapat diukur melalui minat
terhadap kegiatan wirausaha, kemampuan berpikir kreatif dan inovatif, pandangan
positif terhadap kegagalan, kepemimpinan dan tanggung jawab, serta kesenangan
dalam menghadapi risiko dan tantanga. Berdasarkan definisi di atas, definisi
operasional dari penelitian ini yaitu sikap wirausaha merupakan sikap mahasiswa
terhadap minat berwirausaha yang tercermin dalam ketertarikan untuk terlibat
dalam kegiatan kewirausahaan, kemampuan dalam berpikir kreatif dan inovatif,
pandangan positif terhadap kegagalan, kemampuan kepemimpinan dan tanggung
jawab dalam menjalankan usaha, serta kesenangan dalam menghadapi risiko dan

tantangan dalam berwirausaha.
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Menurut Hafsah (2019), terdapat enam dimensi sikap wirausaha, yaitu jujur,
berani, hemat, disiplin, optimis, dan tanggung jawab. Pengukuran sikap wirausaha
menggunakan tujuh indikator, yang terdiri dari:

a. Wirausahawan mempunyai sikap jujur.

b. Wirausahawan mempunyai sikap berani mengambil tantangan dan resiko.

c. Wirausahawan mempunyai sikap berani menghadapi tantangan dan resiko.

d. Wirausahawan mampu menanamkan sikap hemat.

e. Wirausahawan mampu menanamkan sikap disiplin.

f. Wirausahawan mampu meningkatkan sikap optimis terhadap pencapaian
prestasi.

g. Wirausahawan mampu memberikan rasa tanggung jawab terhadap usaha yang

dijalani.

N

. Pendidikan kewirausahaan (X2)

Menurut Pormes (2021), menambahkan bahwa pendidikan ini berperan
dalam mengurangi pengangguran dengan membekali individu keterampilan untuk
berwirausaha dan menciptakan lapangan pekerjaan. Berdasarkan definisi di atas,
definisi operasional dari penelitian ini yaitu pendidikan kewirausahaan merupakan
proses pendidikan yang bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan
keterampilan kewirausahaan yang dapat mengurangi pengangguran dan
menciptakan lapangan pekerjaan. Hal ini tercermin dalam pembekalan
pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang diperlukan untuk memulai dan
mengelola usaha, yang pada gilirannya dapat meningkatkan minat mahasiswa untuk

berwirausaha dan mendorong mereka untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan.
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Menurut Yunita (2019), terdapat tiga dimensi pendidikan kewirausahaan,
yaitu kurikulum, kualitas tenaga pendidik, dan fasilitas belajar mengajar.
Pengukuran pendidikan kewirausahaan menggunakan lima indikator, yang terdiri
dari:

a. Pendidikan kewirausahaan memberikan pengetahuan berwirausaha.

b. Memahami dengan baik capaian pembelajaran dari pendidikan kewirausahaan.
c. Dosen memiliki latar belakang seorang pengusaha.

d. Dosen mampu menjelaskan materi kewirausahaan dengan baik.

e. Buku — buku berwirausaha memperluas wawasana untuk berwirausaha.

w

. Efikasi diri (X3)

Menurut Meirani dan Lestari (2022), efikasi diri adalah keyakinan seseorang
terhadap kapasitasnya untuk meraih tujuan yang diinginkan. Berdasarkan definisi
di atas, definisi operasional dari penelitian ini yaitu efikasi diri merupakan
keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan dan kapasitas dirinya untuk mencapai
tujuan yang berkaitan dengan kewirausahaan. Efikasi diri ini mencakup rasa
percaya diri dalam mengambil keputusan bisnis, menyelesaikan tantangan, dan
mengatasi hambatan yang muncul dalam menjalankan usaha, yang pada akhirnya
dapat mempengaruhi minat mahasiswa untuk berwirausaha.

Menurut Khatami (2021), terdapat empat dimensi efikasi diri, yaitu
keyakinan pada kemampuan mengelola usaha, kepemimpinan dalam sumber daya
manusia, kematangan mental dalam berwirausaha, dan perasaan mampu memulai
usaha. Pengukuran efikasi diri dilakukan menggunakan delapan indikator, yang

terdiri dari:
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a. Kepercayaan diri akan kemampuan mengelola kegiatan berwirausaha.

b. Memahami seberapa pentingnya kepercayaan diri akan kemampuan mengelola
suatu usaha.

c. Memahami pentingnya kepemimpinan sumber daya manusia dalam
berwirausaha.

d. Mengerti bagaimana menjadi pemimpin sumber daya manusia yang baik.

e. Mengerti tentang perlunya kematangan mental dalam menjalankan dunia usaha.

f.  Memiliki kematangan mental dan pola fikir yang baik untuk menjalankan suatu
usaha

g. Memahami tentang perlunya perasaan mampu memulai usaha dengan
perencanaan yang sesuai

h. Memiliki perasaan mampu untuk memulai dunia usaha.

4. Minat berwirausaha ()

Menurut Paristia (2022), minat berwirausaha adalah keinginan seseorang
mengenai aktivitas wirausaha, di mana individu dapat mendirikan dan mengelola
sebuah usaha. Berdasarkan definisi di atas, definisi operasional dari penelitian ini
yaitu minat berwirausaha merupakan keinginan mahasiswa untuk terlibat dalam
aktivitas kewirausahaan, yang mencakup niat dan dorongan untuk mendirikan dan
mengelola usaha. Minat ini tercermin dalam sikap proaktif mahasiswa terhadap
peluang usaha, kesiapan untuk mengambil risiko, serta motivasi untuk mencapai
kesuksesan dalam menjalankan bisnis.

Menurut Khatami (2021), terdapat empat dimensi efikasi diri, yaitu perasaan

senang dengan dunia wirausaha, perasaan tertarik berwirausaha, perhatian, dan
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keterlibatan untuk berwirausaha. Pengukuran dimensi ini dilakukan menggunakan
delapan indikator, yang terdiri dari:
a. Tidak memiliki perasaan terpaksa dalam belajar kewirausahaan.
b. Sangat senang dan tidak bosan ketika belajar tentang kewirausahaan.
c. Selalu antusias dalam kegiatan belajar tentang kewirausahaan.
d. Memiliki dorongan yang kuat terhadap dunia kewirausahaan.
e. Selalu berkonsentrasi dan memberi pengamatan yang lebih ketika belajar
kewirausahaan.
f.  Memiliki minat dan perhatian yang lebih pada saat belajar kewirausahaan.
0. Selalu melibatkan diri dalam setiap kegiatan yang berhubungan dengan
kewirausahaan.
h. Merupakan orang yang aktif dalam belajar kewirausahaan.
3.2.3 Analisis Data
Data dianalisis menggunakan pendekatan Partial Least Squares (PLS)
melalui perangkat lunak SmartPLS versi 3. Saat berupaya menyelesaikan masalah
dengan Structural Equation Modeling (SEM), PLS adalah metode yang dapat
memberikan keuntungan lebih dibandingkan teknik lainnya. Sementara SEM
memungkinkan analisis jalur dengan variabel laten dan menawarkan tingkat
fleksibilitas yang lebih tinggi dalam penelitian yang menggabungkan teori dan data,
karena tidak terikat pada banyak asumsi. Partial Least Squares (PLS) adalah
metode analisis yang efisien. Indikator dengan skala kategori, ordinal, interval, dan
rasio semuanya dapat diterapkan dalam model yang sama, dan ukuran sampel juga

tidak perlu terlalu besar (Ghozali & Latan, 2015).
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Analisis faktor dan hasil loading factor dalam penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengidentifikasi susunan faktor atau dimensi dari variabel-variabel yang
dinilai dengan pengukuran skala Likert. Dengan memanfaatkan skala pengukuran
Likert untuk mengevaluasi variabel-variabel tersebut, analisis faktor serta hasil
loading factor akan diterapkan untuk mengenali susunan faktor atau dimensi dari
setiap variabel.

3.2.4 Model Pengukuran (Outer Model)

Penilaian outer model yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Convergent Validity

Convergent validity merupakan salah satu standar dalam model pengukuran
yang digunakan untuk menguji validitas indikator yang bersifat reflektif. Validitas
ini dapat dievaluasi melalui nilai loading factor pada variabel konstruk beserta
indikator-indikatornya. Sebuah indikator dianggap valid jika koefisien loading
factor berada dalam rentang 0,60-0,70. Namun, untuk analisis yang teorinya belum
jelas, loading factor sebesar 0,50 dapat diterima, dengan tingkat signifikansi alpha
sebesar 0,05 atau t-statistik sebesar 1,96 (Ghozali & Latan, 2015).

2. Discriminant Validity

Discriminant validity merupakan model pengukuran dengan indikator
reflektif yang dievaluasi berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk.
Jika korelasi antara konstruk dan item pengukuran lebih tinggi dibandingkan
dengan konstruk lainnya, maka hal ini menunjukkan bahwa konstruk laten mampu
memprediksi item dalam bloknya lebih baik dibandingkan dengan blok lainnya.

Cara lain untuk menilai discriminant validity adalah dengan membandingkan nilai
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square root dari average variance extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi
antar konstruk dalam model, di mana nilai AVE harus lebih besar dibandingkan
konstruk lainnya (Yusof, 2023).

3. Composite Reability

Composite reliability menandakan tingkat yang menggambarkan common
latent (tersembunyi) yang berfungsi untuk menunjukkan konsistensi internal dari
indikator-indikator yang membentuk konstruk. Batas bawah yang diterima untuk
composite reliability adalah 0,70, meskipun bukan merupakan standar mutlak.
Pengukuran dianggap reliable jika nilai composite reliability dan cronbach's alpha
lebih dari 0,70 (Ghozali & Latan, 2015). Composite reliability dan cronbach's alpha
merupakan alat ukur reliabilitas antar blok indikator dalam model penelitian, di
mana cronbach's alpha digunakan untuk memperkuat uji reliabilitas tersebut.
3.2.5 Model Struktural (Inner Model)

Inner model dalam analisis PLS-SEM merujuk pada model struktural yang
menggambarkan hubungan kausalitas antara variabel laten, yaitu variabel yang
tidak dapat diukur secara langsung (Ghozali & Latan, 2015). Model structural PLS
diuji dengan mengukur nilai R2 dan path coefficient melalui perbandingan dengan
uji t-statistik dengan t-tabel pada output SmartPLS. Berikut merupakan parameter
pengukuran inner model dalam PLS yang digunakan dalam penelitian ini:

1. R-Square (R2)

Koefisien R-Square menggambarkan sejauh mana pengaruh variabel eksogen
terhadap variabel endogen. Menurut Ghozali dan Latan (2015), nilai R-Square
masing-masing sebesar 0,75, 0,50, dan 0,25 menunjukkan bahwa model memiliki

kekuatan yang tinggi, sedang, atau rendah.



45

2. Predictive Relevance (Q-Square/Q2) Q-Square (Q2)

Q2 (=1-SSE/SSO) adalah hasil perhitungan yang didapat dari rumus Q2 =1 -
SSE/SSO. SSE adalah singkatan dari Sum Square Error, sedangkan SSO adalah
Sum Square Observation. Nilai Q-square digunakan untuk menilai seberapa baik
observasi yang dihasilkan oleh model penelitian, dengan rentang nilai antara 0
hingga 1. Semakin dekat nilai Q-square dengan 1, semakin baik model tersebut
dalam menghasilkan observasi, sedangkan semakin mendekati 0, semakin kurang
baik model tersebut. Menurut Ghozali dan Latan (2015), kriteria untuk menilai
kekuatan model berdasarkan Q-square adalah: 0.35 untuk model yang kuat, 0.15
untuk model yang moderat, dan 0.02 untuk model yang lemah.

3. Koefisien Goodness of Fit (GoF)

Koefisien Goodness of Fit berfungsi untuk menguji seberapa baik model
yang digunakan dalam penelitian, baik itu outer model maupun inner model.
Menurut Ghozali dan Latan (2015), Model fit yang terdapat dalam penelitian ini
meliputi, Standardized Root Mean Square Residual (SRMR), The squared
Euclidean distance (d_ULYS), the geodesic distance (d_G), Chi-Square dan Normed
Fit Index (NFI). SRMR digunakan untuk menentukan nilai rata-rata perbedaan
antara korelasi data yang diobservasi dengan korelasi yang diharapkan agar kriteria
model sesuai. Syarat yang digunakan adalah nilai SRMR dibawah 0,08 menunjukan
model fit (cocok) sedangkan nilai SRMR antara 0,08 sampai dengan 0,10 masih
dapat diterima. d_ULS dan d_G adalah dua tahap pengujian yang ditujukan untuk
mengetahui adanya error pada model. Kriteria model yang baik berdasarkand_ULS
dan d_G, yaitu ketika derajat kepercayaan yang digunakan alfa = 0.05 tidak lebih

besar atau alfa (0.05) kurang dari nilai d_ULS dan d_G. Chi-Square digunakan
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untuk menguji apakah terdapat perbedaan antara frekuensi yang diobservasi melalui
sampel penelitian dengan frekuensi yang diharapkan yang berasal dari distribusi
probabilitas teoritis. Semakin kecil nilai Chi-Square sebesar 3 atau kurang, artinya
model semakin baik. Namun, Nilai Chi-Square tidak dapat digunakan sebagai satu-
satunya ukuran kecocokan keseluruhan model, karena chi-square sensitif terhadap
ukuran sampel. Ketika ukuran sampel meningkat, maka nilai Chi-Square juga akan
meningkat. NFI digunakan untuk mengukur kebaikan model dengan cara
mengurangi angka 1 dengan Chi-Square. Berdasarkan nilai NFI, model dikatakan
baik ketika NFI mendekati angka 1.
3.2.6 Pengujian Hipotesis

Analisis SEM model dalam SmartPLS digunakan untuk menguji hipotesis.
Pemodelan persamaan struktural tidak hanya berfungsi untuk mengembangkan
teori, tetapi juga untuk menjelaskan adanya atau tidaknya hubungan antara variabel
laten dalam model yang menyeluruh (Ghozali & Latan, 2015). Penelitian ini
menganalisis koefisien jalur yang dihitung dalam model untuk menguji apakah
hipotesis tersebut diterima atau ditolak. Ini berarti bahwa jika nilai t-statistik untuk
setiap hipotesis lebih tinggi dari t-tabel (batas kesalahan 5%), maka hipotesis

tersebut diterima.
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Analisis deskriptif bertujuan untuk menyajikan hasil dari data yang telah

dikumpulkan sebelumnya. Proses deskriptif melibatkan pengolahan data mentah

yang besar untuk kemudian diambil kesimpulan dari keseluruhan data tersebut.

Aktivitas ini mencakup pengelompokan, pengaturan, dan pengurutan data, serta

pemisahan bagian-bagian yang relevan. Tujuan utama dari analisis ini adalah agar

data dapat dikelola dengan lebih mudah. Analisis deskriptif terbagi menjadi dua

bagian, yaitu karakteristik responden dan kategori variabel. Dalam penyebaran

kuesioner penelitian ini, terdapat 18 perguruan tinggi di Surabaya yang tercantum

sebagai responden dari jumlah seluruh perguruan tinggi di Surabaya yang

berjumlah 70 perguruan tinggi. Dengan jumlah responden 200 responden. Berikut

adalah pembahasa mengenai kondisi setiap karakteristik responden tersebut.

1. Jenis Kelamin

Berikut merupakan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada

penelitian ini:

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Laki — Laki 75 37,5%
Perempuan 125 62,5%

Total 200 100,00%

Berdasarkan Tabel 4.1, karakteristik responden penelitian ini didominasi oleh

perempuan dengan jumlah 125 responden atau 62,5%, sedangkan laki-laki
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berjumlah 75 responden atau 37,5%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah perempuan, sehingga
perspektif dalam penelitian ini cenderung lebih banyak merepresentasikan
pandangan atau pengalaman dari responden perempuan dibandingkan laki-laki.
2. Usia
Berikut merupakan karakteristik responden berdasarkan usia pada penelitian
ini:

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Responden Persentase
19 2 1,00%
20 30 15,00%
21 88 44,00%
22 55 27,50%
23 23 11,50%
24 2 1,00%

Total 200 100,00%

Berdasarkan Tabel 4.2, mayoritas responden dalam penelitian ini berada pada
rentang usia 21 tahun dengan jumlah 88 responden atau 44%, diikuti oleh usia 22
tahun sebanyak 55 responden atau 27,5%, dan usia 20 tahun sebanyak 30 responden
atau 15%. Responden dengan usia 23 tahun sebanyak 23 responden (11,5%),
sementara usia 19 tahun dan 24 tahun masing-masing hanya 2 responden (1%).
Hasil ini menunjukkan bahwa responden penelitian sebagian besar berada pada usia
21-22 tahun, yang merupakan rentang usia produktif mahasiswa jenjang S1 di tahap
akhir studi mereka, sehingga relevan dalam konteks penelitian yang berkaitan
dengan minat berwirausaha.

3. Perguruan Tinggi
Berikut merupakan karakteristik responden berdasarkan perguruan tinggi pada

penelitian ini:
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Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Perguruan Tinggi

Program Studi Jumlah Persentase
Responden
Universitas Dinamika 27 13,50%
Universitas Negeri Surabaya 27 13,50%
Universitas Airlangga 25 12,50%
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jatim 37 18,50%
Universitas Wijaya Kusuma 10 5,00%
Universitas Widya Mandala 8 4,00%
Universitas Kristen Petra Surabaya 4 2,00%
Universitas 17 Agustus 45 10 5,00%
Universitas Hang Tuah 2 1,00%
Universitas Hayam Wuruk Perbanas 5 2,50%
Universitas Bhayangkara Surabaya 2 1,00%
Universitas Surabaya 7 3,50%
Universitas Ciputra 3 1,50%
Universitas Dr Soetomo Surabaya 1 0,50%
Universitas Muhammadiyah Surabaya 6 3,00%
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 8 4,00%
UIN Sunan Ampel 10 5,00%
Institut Teknologi Sepuluh Nopember 8 4,00%
Total 200 100,00%

Berdasarkan Tabel 4.3, responden penelitian ini berasal dari berbagai
perguruan tinggi di Surabaya dengan mayoritas berasal dari Universitas
Pembangunan Nasional Veteran Jatim sebanyak 37 responden (18,5%), diikuti oleh
Universitas Dinamika dan Universitas Negeri Surabaya masing-masing 27
responden (13,5%), serta Universitas Airlangga sebanyak 25 responden (12,5%).
Perguruan tinggi lainnya memiliki kontribusi yang lebih kecil, seperti Universitas
Wijaya Kusuma, Universitas 17 Agustus 45, dan UIN Sunan Ampel masing-masing
sebanyak 10 responden (5%). Responden dari perguruan tinggi lainnya memiliki

jumlah di bawah 5%.



50

4. Program Studi

Berikut merupakan karakteristik responden berdasarkan program studi pada

penelitian ini:

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi

Perguruan Tinggi Jumlah Responden | Persentase
Manajemen 147 73,50%
Kewirausahaan 19 9,50%
Manajemen Bisnis 11 5,50%
Ekonomi Islam 5 2,50%
Desain Komunikasi Visual 5 2,50%
Akuntansi 5 2,50%
Sisitem Informasi 6 3,00%
Administrasi Bisnis 2 1,00%
Total 200 100,00%

Berdasarkan Tabel 4.4, mayoritas responden berasal dari program studi
Manajemen sebanyak 147 responden (73,5%), diikuti oleh program studi
Kewirausahaan sebanyak 19 responden (9,5%) dan Manajemen Bisnis sebanyak 11
responden (5,5%). Program studi lainnya, seperti Ekonomi Islam, Desain
Komunikasi Visual, Akuntansi, Sistem Informasi, dan Administrasi Bisnis,
memiliki jumlah responden di bawah 5%. Dominasi responden dari program studi
Manajemen dan Kewirausahaan menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
yang berpartisipasi telah mengikuti mata kuliah kewirausahaan sebagai bagian dari
kurikulum mereka. Hal ini relevan dengan penelitian yang mengkaji minat
berwirausaha, karena mahasiswa dari program studi tersebut memiliki latar
belakang yang mendukung pengembangan wawasan dan kemampuan

kewirausahaan.
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4.2 Hasil Analisis Deskriptif

Deskriptif hasil penelitian menunjukkan tanggapan responden yang mengisi
kuesioner terkait sikap wirausaha, pendidikan kewirausahaan, efikasi diri dan minat
berwirauaha mahasiswa. Kecenderungan jawaban responden untuk masing-masing
variabel penelitian dapat dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Responden
memberikan skor antara 1 hingga 5, di mana skor 1 menunjukkan nilai sangat
rendah dan skor 5 menunjukkan nilai sangat tinggi. Menurut Sudjana, N (2011),

analisis deskriptif ini dapat dijelaskan dalam rentang skala sebagai berikut:

Keterangan:

RS = Rentang Skala

m = Jumlah skor tertinggi pada skala
n = Jumlah skor terendah pada skala

b =Jumlah kelas atau kategori yang dibuat

Hasil perhitungan tersebut adalah sebagai berikut:

RS=5-1= 08
5

Dengan demikian kategori skala dapat ditentukan sebagai berikut:
1,00-1,80 : Sangat Rendah (SR)

1,81-2,60 : Rendah (R)

2,61 —3,40 : Sedang (S)

3,41-4,20 : Tinggi (T)

4,21 -5,00 : Sangat Tinggi (ST)
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Berikut hasil dari jawaban responden berdasarkan pernyataan pada variabel

independen 1, sikap wirausaha (X1) dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Kuesioner Variabel Sikap Wirausaha

Kode

Pertanyaan

Skor Jawaban

1

2

3

4

5

Mean

Kategori

X1.1

Wirausahawan
mempunyai sikap
jujur.

0

3

17

69

111

4.440

ST

X1.2

Wirausahawan
mempunyai sikap
berani mengambil
tantangan dan resiko.

13

97

82

4.265

ST

X1.3

Wirausahawan
mempunyai sikap
berani menghadapi
tantangan dan resiko.

14

78

102

4.380

ST

X14

Wirausahawan mampu
menanamkan  sikap
hemat.

20

67

109

4.405

ST

X1.5

Wirausahawan mampu
menanamkan  sikap
disiplin.

17

80

98

4.355

ST

X1.6

Wirausahawan mampu
meningkatkan  sikap
optimis terhadap
pencapaian prestasi.

21

72

103

4.370

ST

X1.7

Wirausahawan mampu
memberikan rasa
tanggung jawab
terhadap usaha yang
dijalani.

16

77

102

4.385

ST

Nilai Rata — Rata Variabel Sikap Wirausaha

4.370

ST

Sumber: Data diolah, 2024

4.2.2 Deskripsi Variabel Pendidikan Kewirausahaan (X2)

Berikut hasil dari jawaban responden berdasarkan pernyataan pada variabel

independen 2, sikap wirausaha (X2) dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Hasil Kesioner Variabel Pendidikan Kewirausahaan

Kode Pertanyaan Skor Jawaban Mean | Kategori
11234 5

Pendidikan kewirausahaan
X2.1 | memberikan pengetahuan | 0 | 2 | 18 | 65 | 115 | 4.465 ST
berwirausaha.

Memahami  dengan  baik
X2.2 | capaian pembelajaran dari | 0| 7| 14|84 | 95 | 4.335 ST
pendidikan kewirausahaan.

Dosen memiliki latar belakang

X2.3
seorang pengusaha.

07| 8 |79|106 | 4420 ST

Dosen mampu menjelaskan
X2.4 | materi kewirausahaan dengan | 0| 4 | 14 | 78 | 104 | 4.410 ST
baik.

Buku — buku berwirausaha
X2.5 | memperluas wawasana untuk | 0| 3|22 | 83| 92 | 4.320 ST
berwirausaha.

Nilai Rata — Rata Variabel Pendidikan Kewirausahaan 4.388 ST

Sumber: Data diolah, 2024
4.2.3 Deskripsi Variabel Efikasi Diri (X3)
Berikut hasil dari jawaban responden berdasarkan pernyataan pada variabel

independen 3, sikap wirausaha (X3) dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Kuesioner Variabel Efikasi Diri

Skor Jawaban

Kode Pertanyaan 11273 a] 5 Mean | Kategori
Kepercyaan diri akan

X3.1 | kemampuan mengelola | 0| 4 | 15 | 64 | 117 | 4.470 ST
kegiatan berwirausaha.
Memahami seberapa

pentingnya kepercayaan diri
akan kemampuan mengelola
suatu usaha.

X3.2 051681 | 98 | 4360 ST

Memahami pentingnya | 0| 6 | 16 | 73 | 105 | 4.385 ST
X3.3 | kepemimpinan sumber daya
manusia dalam berwirausaha.

Mengerti bagaimana menjadi | 0 | 6 | 13 | 67 | 114 | 4.445 ST
X3.4 | pemimpin  sumber  daya
manusia yang baik.

Mengerti tentang perlunya | 0| 4| 19| 71 | 106 | 4.395 ST
X3.5 | kematangan mental dalam
menjalankan dunia usaha.




54

k .

Kode Pertanyaan SzorgJawaan 5 Mean | Kategori

Memiliki kematangan mental 411060 | 126 | 4.540 ST
X3.6 | dan pola fikir yang baik untuk

menjalankan suatu usaha.

Memahami tentang perlunya 5|/15| 69| 111 | 4.430 ST

perasaan mampu memulai
X3.7

usaha dengan perencanaan

yang sesuai.

Memiliki perasaan mampu 612 |71|111 | 4435 ST
X3.8 o

untuk memulai dunia usaha.
Nilai Rata — Rata Variabel Efikasi Diri 4.432 ST

Sumber: Data diolah, 2024

4.2.4 Deskripsi Variabel Minat Berwirausaha (Y)

Berikut hasil dari jawaban responden berdasarkan pernyataan pada variabel

dependen, sikap wirausaha (X1) dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Kuesioner VVariabel Minat Berwirausaha

Kode Pertanyaan SzkorsJawiban 5 Mean | Kategori
Tidak  memiliki  perasaan

Y1 | terpaksa dalam belajar 3|14 |54 | 128 | 4525 ST
kewirausahaan.
Sangat senang dan tidak bosan

Y2 | ketika belajar tentang 6(19|81| 94 | 4315 ST
kewirausahaan.

Y3 Sela_lu antusiasdala_m kegiatan 41221751 99 | 4315 ST
belajar tentang kewirausahaan.

va Memiliki dO(ongan_ yang kuat 41161 68| 112 | 4.345 ST
terhadap dunia kewirausahaan.
Selalu  berkonsentrasi  dan
memberi pengamatan yang

Y5 lebih Ketika belajar 6|18 | 66 | 110 | 4.400 ST
kewirausahaan.
Memiliki minat dan perhatian

Y6 |yang lebih pada saat belajar 6|20 |69 | 105 | 4.365 ST
kewirausahaan.
Selalu melibatkan diri dalam

y7 |Seliap  kegiatan - yang |, || 4;|5g|119|4445| ST
berhubungan dengan
kewirausahaan.
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Skor Jawaban .
Kode Pertanyaan 11273141 5 Mean | Kategori

Merupakan orang yang aktif
Y8 dalam belajar kewirausahaan. 11520771103 4.350 ST
Nilai Rata — Rata VVariabel Minat Berwirausaha 4507 | ST

Sumber: Data diolah, 2024

4.3 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Berikut hasil algoritma outer model dalam penelitian ini yang ditunjukkan

pada gamabar 4.1:

X1.1
LN

x12 [\
w0791

0.769>
0780
X1.4 4—0.787
0.783/

X1.5 ‘/0.830
A 0776 Sikap Wirausaha

X1.3

0.283

ol Pendidikan
X2.5 Kewirausahaan
X3.1 0.294 Y8
LS
B2 N
¥ 0745

X3.4

Efikasi Diri

Gambar 4.1 Evaluasi Outer Model
Sumber: Output SmartPLs (2025)



4.3.1 Validitas Konvergen

1. Outer Loading

Outer loading adalah tabel yang memuat nilai loading factor yang
menunjukkan seberapa besar korelasi antara indikator dengan variabel laten.
Pengujian convergent validity dapat dilakukan dengan melihat nilai outer loading.
Indikator dianggap memenuhi syarat convergent validity kategori baik jika nilai

outer loading lebih dari 0,7. Namun, nilai rentang 0,5 hingga 0,6 juga masih dapat

diterima. Berikut adalah nilai outer loading,

Tabel 4.9 Evaluasi Outer Loading

X1

X2

X3

Y

X11

0,791

X1.2

0,769

X1.3

0,782

X114

0,787

X1.5

0,783

X1.6

0,830

X1.7

0,776

X2.1

0,779

X2.2

0,760

X2.3

0,819

X2.4

0,768

X2.5

0,746

X3.1

0,745

X3.2

0,741

X3.3

0,753

X3.4

0,799

X3.5

0,704

X3.6

0,776

X3.7

0,779

X3.8

0,760

Y1l

0,771

Y2

0,747

Y3

0,735

Y4

0,786

Y5

0,821

Y6

0,810

Sumber: Output SmartPLs (2025)
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Berdasarkan tabel 4.9, diketahui bahwa nilai loading factor pada setiap
konstruk refleks, yaitu X1 (Sikap Wirausaha), X2 (Pendidikan Kewirausahaan), X3
(Efikasi Diri), dan Y (Minat Berwirausaha), sebagian besar berada di atas 0,7 atau
> 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa model telah memenuhi kriteria convergent
validity yang baik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa nilai factor loading
pada variabel-variabel penelitian ini valid. Langkah berikutnya dalam evaluasi
validitas konvergen adalah dengan mengamati nilai Average Variance Extracted
(AVE).

2. Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE) adalah teknik yang digunakan untuk
menilai discriminant validity pada setiap konstruk dan variabel laten. Pengujian
discriminant validity dilakukan dengan membandingkan akar kuadrat nilai AVE
pada masing-masing variabel dalam model. Dalam penelitian ini, suatu variabel
dinyatakan memenuhi kriteria jika nilai AVE mencapai minimal 0,5 (Latan &
Ghozali, 2015). Indikator-indikator yang membentuk variabel dianggap valid
apabila nilai AVE lebih dari/ > 0,5. Berikut adalah hasil pengujian discriminant

validity yang dilakukan pada penelitian ini:

Tabel 4.10 Evaluasi Average Variance Extracted (AVE)

Composite Reliability | Keterangan
Sikap Wirausaha (X1) 0,622 Valid
Pendidikan Kewirausahaan (X2) 0,600 Valid
Efikasi Diri (X3) 0,574 Valid
Minat Berwirausaha (Y) 0,605 Valid

Sumber: Output SmartPLs (2025)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa variabel Sikap Wirausaha (X1)

memiliki nilai AVE sebesar 0,622, variabel Pendidikan Kewirausahaan (X2)
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memiliki nilai AVE sebesar 0,600, variabel Efikasi Diri (X3) memiliki nilai AVE
sebesar 0,574, dan variabel Minat Berwirausaha (Y) memiliki nilai AVE sebesar
0,605. Dengan demikian, seluruh variabel memperoleh nilai AVE lebih dari 0,5,
yang menunjukkan bahwa indikator-indikator pada masing-masing variabel dapat
dijelaskan lebih dari 50%. Oleh karena itu, model dapat dilakukan pengujian lebih

lanjut, dan instrumen pengukuran dalam penelitian ini valid secara konvergen.

4.3.2 Uji Validitas dengan Discriminant Validity

1. Cross Loading
Cross loading merupakan salah satu metode untuk mengukur discriminant
validity. Metode ini dilakukan dengan mengamati nilai cross loading untuk
memprediksi indikator dalam konstruk laten. Nilai yang lebih besar
menunjukkan bahwa indikator tersebut memiliki hubungan yang lebih kuat
dengan variabel yang dibentuknya dibandingkan dengan variabel lain. Berikut

adalah hasil pengujian cross loading dalam penelitian ini:

Tabel 4.11 Evaluasi Cross Loading
X1 X2 X3 Y
X1.1 0,791 | 0,553 | 0,573 | 0,595
X1.2 | 0,769 | 0,538 | 0,519 | 0,608
X1.3 | 0,782 | 0,506 | 0,587 | 0,586
X1.4 0,787 | 0,565 | 0,583 | 0,626
X1.5 0,783 | 0,531 | 0,504 | 0,560
X1.6 | 0,830 | 0,552 | 0,561 | 0,608
X1.7 | 0,776 | 0,534 | 0,524 | 0,560
X2.1 0,524 | 0,779 | 0,517 | 0,599
X2.2|1 0,538 | 0,760 | 0,577 | 0,595
X2.3 /0,592 | 0,819 | 0,584 | 0,584
X2.4 0,517 | 0,768 | 0,533 | 0,536
X25 | 0,476 | 0,746 | 0,493 | 0,504
X3.1|0,528 | 0,547 | 0,745 | 0,562
X3.2 10,570 | 0,548 | 0,741 | 0,539
X3.3 0,565 | 0,548 | 0,753 | 0,540
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X1 X2 X3 Y
X3.4 10,526 | 0,553 | 0,799 | 0,544
X35 0,468 | 0,490 | 0,704 | 0,462
X3.6 | 0,509 | 0,523 | 0,776 | 0,606
X3.7 | 0,546 | 0,559 | 0,779 | 0,613
X3.8 | 0,522 | 0,474 | 0,760 | 0,587
Y1l | 0,666 | 0,586 | 0,639 | 0,771
Y2 | 0,575 0,550 | 0,530 | 0,747
Y3 | 0552|0531 | 0,529 | 0,735
Y4 | 0,530 | 0,575 | 0,553 | 0,786
Y5 |0,598 | 0,570 | 0,597 | 0,821
Y6 | 0,596 | 0,603 | 0,602 | 0,810
Sumber: Output SmartPLs (2025)

Hasil pengujian discriminant validity pada tabel di atas menunjukkan bahwa
nilai cross loading dari setiap indikator pada variabel desain estetik, review online,
free trial experience, dan minat lebih tinggi dibandingkan nilai cross loading pada
variabel laten lainnya. Seluruh nilai berada di atas ambang batas 0,50, sehingga
instrumen penelitian dinyatakan valid. Indikator-indikator yang digunakan dalam
penelitian ini telah memenuhi kriteria discriminant validity yang baik.

2. Fornell-Lacker Criterion

Fornell-Lacker Criterion adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi
discriminant validity dengan membandingkan nilai akar kuadrat dari Average
Variance Extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antar konstruk lainnya
dalam model. Pengujian dilakukan dengan melihat apakah nilai akar kuadrat AVE
(VAVE) untuk setiap konstruk lebih besar dibandingkan korelasinya dengan
konstruk lain dalam model. Jika nilai tersebut lebih besar, maka model dapat
dikatakan memiliki discriminant validity yang baik. Berikut adalah hasil pengujian

menggunakan Fornell-Lacker Criterion dalam penelitian ini:
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Tabel 4.12 Evaluasi Fornell-Lacker Criterion

X1 X2 X3 Y
Sikap Wirausaha (X1) 0,789
Pendidikan Kewirausahaan (X2) | 0,685 | 0,775
Efikasi Diri (X3) 0,699 | 0,699 | 0,758
Minat Berwirausaha (YY) 0,752 | 0,730 | 0,738 | 0,778

Sumber: Output SmartPLs (2025)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa variabel Sikap Wirausaha (X1)
menmiliki nilai V(AVE) sebesar 0,789, variabel Pendidikan Kewirausahaan (X2)
memiliki nilai V(AVE) sebesar 0,775, variabel Efikasi Diri (X3) memiliki nilai
V(AVE) sebesar 0,758, dan variabel Minat Berwirausaha (Y) memiliki nilai V(AVE)
sebesar 0,778. Semua variabel memiliki nilai akar kuadrat AVE yang lebih tinggi
dibandingkan korelasi antar konstruk lainnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa seluruh konstruk dalam model ini telah memenuhi kriteria discriminant

validity.

4.3.3 Uji Reliabilitas (Reliability)

Uji reliabilitas dapat dilihat dari nilai composite reliability dan nilai cronbach
alpha. Adapun nilai composite reliability dan nilai cronbach alpha dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Composite Reliability

Composite reliability dilakukan dengan tujuan untuk melihat sejauh mana alat
ukur dapat dipercaya. Pada suatu model variabel dinyatakan reliabel apabila
memperoleh nilai composite reliability lebih dari 0,60 (Latan & Ghozali, 2015).

Berikut hasil pengujian composite reliability dalam penelitian ini:
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Tabel 4.13 Evaluasi Composite Reliability

Composite Reliability | Keterangan
Sikap Wirausaha (X1) 0,920 Reliabel
Pendidikan Kewirausahaan (X2) 0,882 Reliabel
Efikasi Diri (X3) 0,915 Reliabel
Minat Berwirausaha (Y) 0,924 Reliabel

Sumber: Output SmartPLs (2025)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa variabel Sikap Wirausaha (X1)
memiliki nilai composite reliability sebesar 0,920, variabel Pendidikan
Kewirausahaan (X2) memiliki nilai composite reliability sebesar 0,882, variabel
Efikasi Diri (X3) memiliki nilai composite reliability sebesar 0,915, dan variabel
Minat Berwirausaha (Y) memiliki nilai composite reliability sebesar 0,924. Dengan
demikian, seluruh variabel memperoleh nilai lebih besar dari 0,60, sehingga dapat
dinyatakan bahwa semua variabel dalam penelitian ini reliabel.

2. Cronbach Alpha

Cronbach Alpha digunakan untuk menguji reliabilitas indikator-indikator
yang ada pada suatu konstruk. Suatu konstruk dapat dianggap reliabel atau
memenuhi standar Cronbach Alpha jika nilai yang diperoleh lebih besar dari 0,7

(Latan & Ghozali, 2015). Berikut ini adalah hasil pengujian Cronbach Alpha dalam

penelitian ini:
Tabel 4.14 Evaluasi Cronbach Alpha
Cronbach’s Alpha | Keterangan
Sikap Wirausaha (X1) 0,899 Reliabel
Pendidikan Kewirausahaan (X2) 0,833 Reliabel
Efikasi Diri (X3) 0,894 Reliabel
Minat Berwirausaha (Y) 0,906 Reliabel

Sumber: Output SmartPLs (2025)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa untuk variabel Sikap Wirausaha

(X1) memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,899, variabel Pendidikan
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Kewirausahaan (X2) memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,833, variabel
Efikasi Diri (X3) memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,894 dan variabel
Minat Berwirausaha (Y) memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,906.
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa nilai semua

konstruk memiliki reliabilitas lebih dari 0,7 dan dinyatakan sudah baik.

4.4  Hasil Model Struktural (Inner Model)

Model struktural atau inner model digunakan untuk menganalisis hubungan
kausal antar variabel laten (Latan & Ghozali, 2015). Pengujian model struktural
PLS dilakukan dengan mengukur nilai R? dan koefisien jalur (path coefficient)
melalui perbandingan t-statistik dengan t-tabel yang dihasilkan dari output
SmartPLS. Berikut adalah parameter yang digunakan untuk mengukur inner model
dalam penelitian ini:

1. R-Square (R?)

R-Square menggambarkan seberapa besar pengaruh variabel independen
(eksogen) terhadap variabel dependen (endogen). Perubahan nilai R-Square
digunakan untuk menilai seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen. Berikut adalah hasil nilai R-Square dalam penelitian ini:

Tabel 4.15 Evaluasi R-Square

R-Square R-Square Adjusted
Minat Berwirausaha (Y) 0,689 0,684

Sumber: Output SmartPLs (2025)

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai R-Square ( R?) sebesar 0,689. Hal

ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel eksogen, yaitu sikap wirausaha,
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pendidikan kewirausahaan, dan efikasi diri terhadap variabel endogen, yaitu minat

berwirausaha, dapat dikategorikan sebagai pengaruh yang kuat.

2. Predictive Relevance (Q-Square/Q?)

Q-Square (Q?) digunakan untuk mengukur seberapa baik nilai observasi yang
dihasilkan oleh model penelitian. Nilai Q-Square berkisar antara 0 hingga 1.
Semakin mendekati 1, semakin baik model dalam menghasilkan nilai observasi,
sementara semakin mendekati 0, semakin buruk model tersebut. Ghozali dan Latan
(2012) memberikan kriteria untuk menilai kekuatan model berdasarkan nilai Q-
Square, yaitu: 0,35 (model kuat), 0,15 (model moderat), dan 0,02 (model lemah).

Berikut adalah hasil pengujian blindfolding dalam penelitian ini:

Tabel 4.16 Evaluasi Predictive Relevance (Q-Square/Q?)

Q2 (=1-
¥ 3 SSE/(SSO)
Sikap Wirausaha (X1) 1.400.000 1.600.000
Pendidikan Kewirausahaan (X2) | 1.000.000 951.217
Efikasi Diri (X3) 1.600.000 1.000.000
Minat Berwirausaha (YY) 1.600.000 1.400.000 0.405

Sumber: Output SmartPLs (2025)

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Q2 sebesar 0,405, yang masuk dalam
kategori kuat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa analisis Q-Square
menunjukkan hasil yang kuat dalam penelitian mengenai sikap wirausaha,
pendidikan kewirausahaan, dan efikasi diri terhadap minat berwirausaha. Oleh
karena itu, ketiga faktor tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat

berwirausaha.
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3. Goodness of Fit (GoF)

Tahap pengujian Goodness of Fit Model bertujuan untuk menguji kekuatan
prediksi model dan kelayakan model. Model dikatakan fit atau layak jika nilai
SRMR kurang dari 0,10. d_ULS dan d_G mendeteksi error dengan kriteria model
baik jika nilai keduanya lebih kecil dari alfa 0,05. Chi-Square menguji perbedaan
antara frekuensi observasi dan teoritis, di mana nilai yang lebih kecil menunjukkan
model lebih baik, sebesar 3 atau kurang. NFI mengukur kecocokan dengan nilai
mendekati 1 menunjukkan model yang baik. Berikut adalah hasil pengujian

Goodness of Fit dalam penelitian ini:

Tabel 4.17 Evaluasi Goodness of Fit (GoF)

Saturrated model Estimated Model
SRMR 0,051 0,051
d ULS 1,038 1,038
dG 0,456 0,456
Chi-square 497,743 497,743
NFI 0,857 0,857

Sumber: Output SmartPLs (2025)

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa nilai SRMR sebesar 0,051
kurang dari 0,10. Hal ini menunjukkan model fit atau layak digunakan. Kemudian,
berdasarkan hasil d_ULS diperoleh nilai sebesar 1,038 dan d_G 0,456. Artinya,
kriteria model yang baik sudah dipenuhi oleh d_G dan d_ULS, karena nilai masing-
masing parameter tersebut melebihi derajat kepercayaan yang digunakan. Selain itu
untuk hasil Chi-Square sebesar 497,743 tidak memenuhi kriteria model yang baik.
Namun demikian, Chi-Square bukanlah satu- satunya parameter fit model, karena
hasil yang diperoleh Chi-Square sangat bergantung pada jumlah sampel. Ketika

jumlah sampel penelitian yang digunakan besar, maka nilai Chi-Square akan
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meningkat. Terakhir, nilai NFI yang mencapai 0,857 melebihi setengahnya dari
angka 1 menunjukkan bahwa model yang digunakan sudah fit/masuk dalam

kategori kuat.

4.5 Pengujian Hipotesis

Analisis SEM dalam SmartPLS digunakan untuk menguji hipotesis.
Pemodelan persamaan struktural tidak hanya berfungsi untuk membangun teori,
tetapi juga untuk menjelaskan apakah terdapat hubungan antar variabel laten dalam
suatu model yang komprehensif (Ghozali, 2015). Dasar pengambilan keputusan
dalam uji hipotesis adalah hipotesis diterima jika nilai p-value < 0,05 dan t-statistic

> 1,96. Berikut adalah hasil uji hipotesis dalam penelitian ini:

Tabel 4.18 Evaluasi Pengujian Hipotesis

Standart I
MSampIISA Deviation I)/SSU'T'tSES/S P Values | Keterangan
ean(M) | stpEV) | ( )
X1->Y 0,345 0,084 4,178 0,000 H1 Diterima
X2->Y 0,288 0,083 3,419 0,001 H2 Diterima
X3->Y 0,297 0,087 3,394 0,001 H3 Diterima

Sumber: Output SmartPLs (2025)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Sikap wirausaha terhadap minat berwirausaha

Diketahui diperoleh nilai t-statistic sebesar 4,178 > 1,96 dengan p-value sebesar
0,000 < 0,05 sehingga H1 diterima. Artinya variabel sikap wirausaha memiliki

pengaruh signifikan terhadap variabel minat berwirausaha.
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2. Pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha
Diketahui diperoleh nilai t-statistic sebesar 3,419 > 1,96 dengan p-value sebesar
0,001 < 0,05 sehingga H2 diterima. Artinya variabel pendidikan kewirausahaan
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel minat berwirausaha.

3. Efikasi diri terhadap minat berwirausaha
Diketahui diperoleh nilai t-statistic sebesar 3,394 > 1,96 dengan p-value sebesar
0,001 < 0,05 sehingga H3 diterima. Artinya variabel efikasi diri memiliki

pengaruh signifikan terhadap variabel minat berwirausaha.

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian
4.6.1 Pengaruh Sikap Wirausaha Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa
Sikap wirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa, dengan nilai koefisien sebesar 0,345, t-statistic sebesar
3,419 > 1,96, p-value sebesar 0,000 < 0,05. Dengan hasil ini maka H: diterima.
Sejalan dengan penelitian Syariful, et al (2021) menunjukkan bahwa variabel sikap
diketahui memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha. Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa semakin baik sikap
mahasiswa terhadap wirausaha semakin besar juga keinginan mereka untuk
menjadi wirausahawan. Mahasiswa yang memiliki sikap wirausaha cenderung
memiliki minat tinggi untuk berwirausaha. Sikap seperti jujur, berani menghadapi
tantangan dan risiko, hemat, disiplin, optimis, dan bertanggung jawab berperan
penting dalam mendorong minat berwirausaha. Indikator tertinggi, yaitu sikap jujur,
yang mencerminkan integritas seorang wirausahawan dalam menjalankan usaha

secara etis dan dapat dipercaya. Sikap jujur membantu menciptakan kepercayaan,
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baik dari pelanggan maupun mitra bisnis, yang pada gilirannya memperkuat
motivasi mahasiswa untuk berwirausaha.

Oleh karena itu, mahasiswa yang memiliki sikap seperti jujur, berani
menghadapi tantangan, hemat, disiplin, optimis, dan bertanggung jawab cenderung
memiliki minat tinggi untuk berwirausaha. Sikap jujur, sebagai indikator utama,
memainkan peran penting dalam membangun kepercayaan dan integritas, yang
pada akhirnya mendorong mahasiswa untuk lebih tertarik menjadi wirausahawan.
4.6.2 Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha

Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa, dengan nilai koefisien sebesar 0,288, t-statistic sebesar
3,419 > 1,96, p-value sebesar 0,001 < 0,05. Dengan hasil ini maka H: diterima.
Sesuai dengan penelitian Sari dan Rahayu (2019) menunjukkan bahwa pendidikan
kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap minat berwirausaha, dimana
semakin tinggi pemahaman mahasiswa terhadap kewirausahaan, semakin besar
pula minat mereka untuk memulai usaha.

Mahasiswa yang mengikuti pendidikan kewirausahaan cenderung memiliki
minat lebih besar untuk berwirausaha. Hal ini karena pendidikan kewirausahaan
memberikan pengetahuan penting mengenai wirausaha, meningkatkan pemahaman
terhadap capaian pembelajaran, serta memperluas wawasan melalui buku-buku
kewirausahaan. Selain itu, dosen yang memiliki latar belakang sebagai pengusaha
dan mampu menjelaskan materi kewirausahaan dengan baik turut berperan dalam
meningkatkan minat mahasiswa. Indikator tertinggi, yaitu pendidikan
kewirausahaan memberikan pengetahuan berwirausaha. Pengetahuan ini

membantu mahasiswa memahami langkah-langkah praktis dalam memulai
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menjalankan usaha, menjadi fondasi penting dalam menghadapi tantangan
wirausaha, dan memperkuat miat mahasiswa untuk berwirausaha. Oleh karena itu,
seluruh universitas/perguruan tinggi telah memiliki mata kuliah kewirausahaan
dengan berbagai tingkat pemaparan/jumlah sks, yang bertujuan untuk mendorong
minat mahasiswa dalam berwirausaha. Beberapa jurusan mendapatkan mata kuliah
kewirausahaan secara berjenjang, sementara lainnya hanya memperoleh kurikulum
dasar. Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi Pasal 19 Ayat (2) yang mewajibkan pendidikan kewirausahaan wajib di
perguruan tinggi guna membentuk karakter wirausaha, keterampilan manajerial,
serta kesiapan mahasiswa dalam menciptakan peluang usaha. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian ini yang menyatakan pendidikan kewirausahaan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa di Surabaya.

4.6.3 Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Minat Berwirausaha

Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha
mahasiswa, dengan nilai koefisien sebesar 0,297, t-statistic sebesar 3,394 > 1,96 dan
p-value sebesar 0,001 < 0,05. Dengan hasil ini maka Hs diterima. Seiring dengan
penelitian oleh Setyanti, et al (2021) menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Semakin tinggi
tingkat efikasi diri atau keyakinan seseorang dalam berwirausaha, semakin besar
pula keinginannya untuk terjun ke dunia wirausaha.

Mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung lebih tertarik
untuk berwirausaha karena mereka memiliki keyakinan kuat dalam kemampuan diri

untuk mengelola usaha. Efikasi diri ini mencakup pemahaman tentang pentingnya
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kepemimpinan dalam mengelola sumber daya manusia, kematangan mental yang
diperlukan untuk menjalankan usaha, serta perasaan mampu untuk memulai usaha
dengan perencanaan yang matang. Indikator tertinggi, yaitu memiliki kematangan
mental dan pola pikir yang baik untuk menjalankan suatu usaha. Kematangan
mental dan pola pikir yang baik ini memberikan kepercayaan diri yang kuat dalam
mengambil langkah-langkah awal dalam berwirausaha, serta menjadi dasar yang
kokoh untuk menghadapi tantangan yang ada. Oleh karena itu, mahasiswa yang
memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung lebih memiliki minat berwirausaha
karena keyakinan tersebut memperkuat niat mereka untuk memulai dan mengelola

usaha.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menguji pengaruh sikap wirausaha, pendidikan kewirausahaan,
dan efikasi diri terhadap minat berwirausaha mahasiswa di Surabaya. Berdasarkan
hasil pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sikap wirausaha mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan sikap
positif mahasiswa terhadap kewirausahaan, seperti kejujuran dan keberanian
menghadapi risiko, akan meningkatkan minat mereka untuk berwirausaha.
Indikator dengan nilai tertinggi adalah sikap jujur, yang mencerminkan
pentingnya integritas dalam dunia usaha.

2. Pendidikan kewirausahaan juga mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Setiap peningkatan dalam
pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan kewirausahaan akan berkontribusi
pada peningkatan minat berwirausaha. Indikator tertinggi berhubungan dengan
pengetahuan berwirausaha yang membantu mahasiswa memahami langkah-
langkah dalam memulai usaha.

3. Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha
mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki keyakinan
tinggi terhadap kemampuan diri mereka dalam berwirausaha akan lebih
termotivasi untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. Indikator tertinggi
adalah kematangan mental dan pola pikir yang baik, yang memberikan

kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan usaha.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis memiliki saran,

sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain
yang mungkin memengaruhi minat berwirausaha di kalangan mahasiswa,
seperti dukungan dari keluarga, motivasi, dan modal usaha. Penelitian lebih
lanjut juga dapat dilakukan dengan memperluas jangkauan sampel ke
perguruan tinggi di luar Surabaya, sehingga hasil penelitian bisa lebih luas
dan memberikan gambaran yang lebih menyeluruh tentang minat
berwirausaha di berbagai konteks.

Untuk perguruan tinggi di Surabaya, penting untuk terus meningkatkan
kualitas program kewirausahaan dengan melibatkan praktisi bisnis dalam
proses pembelajaran. Penyediaan fasilitas yang mendukung, seperti inkubator
bisnis dan akses ke mentor wirausaha, juga sangat dianjurkan. Selain itu,
kolaborasi antara perguruan tinggi dan industri dapat membantu mahasiswa
mendapatkan pengalaman nyata dan memahami tantangan yang dihadapi
dalam dunia kewirausahaan. Dengan langkah-langkah ini, mahasiswa tidak
hanya belajar teori, tetapi juga mendapatkan keterampilan praktis yang
membantu mereka memulai dan menjalankan usaha, sehingga minat

berwirausaha di kalangan mahasiswa dapat meningkat..
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